Makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar (Studi Akulturasi Budaya Islam dan Budaya Lokal) by Widianingsih, Isna
i 
 
MAKAM WE TENRI DIO DI KEPULAUAN SELAYAR 











Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar 
Sarjana Humaniora Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam  
pada Fakultas Adab dan Humaniora 












JURUSAN SEJARAH PERADABAN ISLAM 
FAKULTAS ADAB DAN HUMANIORA  





PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 
Mahasiswa yang bertanda tangan dibawah ini: 
Nama    : Isna Widianingsih 
Nim    : 40200117155 
Tempat/Tanggal Lahir : Selayar/ 26 Mei 1999 
Jur/Prodi/Konsentrasi  : Sejarah dan Kebudayaan Islam/S1 
Fakultas/Program  : Adab dan Humaniora 
Judul    : MAKAM WE TENRI DIO DI KEPULAUAN      
SELAYAR (Studi Akulturasi Budaya Islam Dan Budaya Lokal). 
Menyatakan dengan sesungguhnya dan penuh kesadaran bahwa skripsi ini benar 
adalah hasil karya penulis sendiri. Jika kemudian hari terbukti bahwa ia 
merupakan duplikat, tiruan plagiat atau dibuat oleh orang lain secara keseluruhan 
atau sebagian, maka Skripsi dan gelar yang diperoleh karenanya batal demi 
hukum.  
 















Alhamdulillahi rabbil alaamiin, puji dan syukur kehadirat Allah swt atas 
segala kenikmatan yang telah diberikan kepada umatnya tanpa terkecuali, baik 
berupa nikmat keimanan, kesempatan, kesehatan, dan nikmat lainnya, sehingga 
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Shalawat dan salam tak lupa 
kita curahkan kepada baginda Nabi Muhammad saw. yang telah mengibarkan 
bendera keislaman dan merupakan panutan bagi ummat muslim.  
Penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua saya Ayahanda 
Iswan Sahibe dan Ibunda Agus Rina, yang selalu mendo’akan serta memberikan 
semangat dan bantuannya baik dari segi moril, materi kepada penulis. Untuk 
Adik-adikku, Shanty Maghfira, Anugrah Tri Ramadhana, dan Zahira Thalita 
Nurisra’, yang senantiasa mendorong dan memberi semangat menyelesaikan 
penulisan skripsi ini. Karena berkat do’a dan motivasinya sehingga saya dapat 
menyelesaikan penulisan skripsi ini guna untuk memperoleh gelar sarjana 
Humaniora. 
Ucapan terima kasih juga saya haturkan kepada pihak yang telah 
membantu dalam menyelesaikan studi, yaitu: 
1. Prof. Dr. Hamdan Juhannis MA., Ph. D. yang telah menjabat sebagai Rektor 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Para Wakil Rektor UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Dr. Hasyim Haddade, S.Ag., M.Ag. sebagai Dekan Fakultas Adab dan 
Humaniora, dan kepada Wakil Dekan I Bidang Akademik: Dr. A. Ibrahim, 




Ag., dan kepada Wakil Dekan III Bidang Kemahasiswaan dan Kerjasama 
Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin Makassar: H. Muhammad Nur 
Akbar Rasyid, M.Pd., M.Ed., Ph.D. 
3. Dr. Abu Haif, M.Hum selaku Ketua Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam, 
Dr. Syamhari, S.Pd., M.Pd selaku Sekretaris Jurusan Sejarah dan Kebudayaan 
Islam yang telah memberikan arahan dan bantuan dalam menyelesaikan 
penulisan skripsi ini. 
4. Dr. Susmihara, M.Pd. Selaku Pembimbing I dan Dr. Abu Haif, M.Hum. selaku 
Pembimbing II, yang telah meluangkan banyak waktu dan memberikan 
motivasi serta arahan kepada saya untuk menyelesaikan penulisan skripsi saya.  
5. Dr. Wahyuddin G, M.Ag. selaku Penguji I dan Dr. Rahmawati, M.A. selaku 
Penguji II, yang juga telah meluangkan waktunya untuk menguji hasil 
penulisan skripsi saya. 
6. Seluruh Dosen, Bagian Tatausaha, dan Pegawai Staf Fakultas Adab dan 
Humaniora yang telah memberikan bekal ilmu, bimbingan, arahan, dan nasihat 
selama penulis pendidikan di Jurusan Sejarah dan Kebudayaan Islam.  
7. Kepada Forum Komunikasi Keturunan To Manurung Selayar (FKKTMS) dan 
masyarakat Desa Bonto-Bonto yang telah memberikan informasi sekaligus 
sebagai informan dan narasumber penulis dalam proses pengumpulan data.  
8. Kepada pegawai Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang telah memberikan arahan kepada penulis selama 
melaksanakan penelitian. 
9. Kepada Muhammad Aufal Ahied yang senantiasa memberikan dorongan 
semangat dan masukan, sahabat yang tergabung dalam Mega Rezky Shop, 




memberi motivasi, dan menghibur dikala rasa lelah hadir dalam penyusunan 
Skripsi ini. 
10. Semua pihak yang tidak dapat penyusun sebutkan satu per satu yang telah 
banyak memberikan sumbangsih kepada penyusun selama kuliah hingga 
penyusunan skripsi ini.  
Akhirnya hanya kepada Allah swt. Jualah penyusun serahkan segalanya, 
semoga semua pihak yang membantu penyusun mendapat pahala di sisi Allah swt, 
dan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua orang khususnya bagi 
penyusun sendiri. 
Samata-Gowa,     Juni 2021 


















HALAMAN JUDUL ........................................................................................ i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .......................................................... ii 
PENGESAHAN SKRIPSI ............................................................................... iii 
KATA PENGANTAR ..................................................................................... iv-vi 
DAFTAR ISI...................................................................................................vii-viii 
DAFTAR GAMBAR ....................................................................................... ix 
ABSTRAK ....................................................................................................... x 
BAB I      PENDAHULUAN .......................................................................... 1-12 
A. Latar Belakang Masalah ........................................................... 1 
B. Rumusan Masalah .................................................................... 6 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus ..................................... 7 
D. Tinjauan Pustaka ...................................................................... 8 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian .............................................. 12 
BAB II   KAJIAN TEORETIS ...................................................................... 13-26 
A. Akulturasi ................................................................................. 13 
B. Konsep Budaya Lokal dan Budaya Islam ................................ 15 
C. Tinjauan Tentang Makam dan Ziarah Makam ......................... 21 
D. Tinjauan Tentang Makam We Tenri Dio ................................. 25 
BAB III  METODE PENELITIAN .............................................................. 27-33 
A. Jenis Penelitian ......................................................................... 27 
B. Lokasi Penelitian ...................................................................... 27 
C. Pendekatan Penelitian ............................................................... 28 
D. Data dan Sumber Data .............................................................. 29 




F. Instrumen Penelitian ................................................................. 32 
G. Teknis Analisis dan Pengolahan Data ...................................... 32 
BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ............................ 34-58 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian ........................................ 34 
B. Eksistensi Makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar .......... 40 
C. Perpaduan Unsur-unsur Budaya Islam dan Budaya Lokal Pada  
Makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar  .......................... 49 
D. Wujud Budaya Islam Pada Makam We Tenri Dio di  
Kepulauan Selayar  ................................................................... 56-59 
1. Spiritualitas .......................................................................... 58 
2. Silaturahim ........................................................................... 59 
3. Ukhuwah Islamiyah ............................................................. 59 
BAB V    PENUTUP ....................................................................................... 60-62 
A. Kesimpulan ............................................................................... 60 
B. Implikasi ................................................................................... 61 
DAFTAR PUSTAKA ..................................................................................... 63 
LAMPIRAN .................................................................................................... 66 











Gambar 1        Peta Kabupaten Kepulauan Selayar ........................................ ....36 








Nama : Isna Widianingsih 
Nim  : 40200117155 
Judul Skripsi  : MAKAM WE TENRI DIO DI KEPULAUAN 
SELAYAR (Studi Akulturasi Budaya Islam Dan 
Budaya Lokal). 
Penelitian ini membahas mengenai akulturasi budaya Islam dan budaya 
lokal pada makam We Tenri Dio ke Kepulauan Selayar. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk menjawab sub-sub permasalahan: 1) Bagaimana eksistensi makam 
We Tenri Dio di Kepulauan Selayar?. 2) Bagaimana perpaduan unsur-unsur 
budaya Islam dan budaya lokal pada makam We Tenri Dio di Kepulauan 
Selayar?. 3) Bagaimana wujud budaya Islam pada makam We Tenri Dio di 
Kepulauan Selayar?. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui 
penelitian kepustakaan (Library Research) dan penelitian lapangan(field 
research). Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan Sejarah, Sosiologi, 
Antropologi dan Agama. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun teknik analisis dan pengolahan 
data terbagi atas tahap reduksi data, penyajian data, analisis perbandingan dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 1) Makam We Tenri Dio 
merupakan makam kuno yang terletak di Kepulauan Selayar, yang telah lama ada, 
jauh sebelum masuknya Islam di Selayar. 2) Pada makam We Tenri Dio tidak 
terjadi akulturasi Budaya Islam dan budaya lokal dari segi bentuk makam maupun 
konsep dan pelaksanaan ziarah makam, meskipun yang datang berziarah adalah 
orang mukmin yang merupakan bagian dari ajaran dan budaya Islam. Namun dari 
sisi hiasan makam yaitu cungkup yang digunakan merupakan hasil akulturasi 
budaya Islam dan budaya lokal. 3)  Meskipun makam diketahui makam We Tenri 
Dio bukan Islam, Namun dengan keberadaannya, makam ini mampu 
menimbulkan wujud budaya Islam dalam hal ini nilai-nilai keislaman berupa nilai 
spiritualitas, nilai silaturahim dan nilai ukhuwah Islamiyah.  
Implikasi dari penelitian ini, yaitu makam sebagai peninggalan sejarah dan 
kebudayaan yang patut dilestarikan oleh generasi pemuda-pemudi, dalam 
menjankan tradisi kebudayaan berlandaskan atas ajaran Islam, sekaligus tantangan 







A. Latar Belakang 
Islam merupakan agama terakhir yang masuk dan tersebar di wilayah 
kepulauan nusantara atau Indonesia khususnya. Sebelum masuknya Islam, 
Indonesia lebih dulu menerima ajaran agama Hindu dan Budha dan ajaran agama 
lokal seperti animisme dan dinamisme. Sejak memulai pertumbuhan dan 
perkembangannya di sekitar abad 13 M, Islam kemudian membentuk suatu 
kebudayaan dengan latar belakang beragam etnis dan suku bangsa serta letak 
geografis yang berbeda-beda dan pengaruh peradaban pra Islam yang masih asli 
dari nenek moyang serta dari kebudayaan Hindu dan Budha yang telah 
berkembang lebih dulu sebelum Islam. 
Kehadiran agama Islam di Indonesia memberikan pengaruh besar terhadap 
perubahan keyakinan masyarakat, dalam artian ajaran Islam kemudian lebih 
mendominasi keyakinan masyarakat bersama dengan kebudayaannya.  
Perkembangan budaya Islam diawali sejak datangnya orang muslim ke Indonesia 
dan secara sukarela diterima oleh golongan masyarakat di beberapa wilayah dan 
menyebar hingga ke jazirah Indonesia. Penerimaan Islam sebagai agama sekaligus 
budaya oleh masyarakat Indonesia terjadi pada abad pertengahan dalam masa 
kegoncangan sosial, politik, dan budaya.
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Indonesia sendiri dikenal akan keanekaragaman budaya dan nilai-nilai 
tradisi lokal. Kekayaan ini menjadi daya tarik diantara para peneliti lokal hingga 
internasional. Salah satu daerah Indonesia yang kaya akan budaya lokalnya adalah 
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Sulawesi Selatan. Kebudayaan Sulawesi Selatan banyak dilirik oleh para peneliti 
asing. 
Kearifan lokal Sulawesi Selatan merupakan warisan leluhur atau nenek 
moyang yang senantiasa dijaga kelestariannya agar dapat diturunkan secara turun 
temurun dari generasi ke generasi sebagai bentuk penghormatan. Warisan leluhur 
berisi tradisi, adat istiadat, nilai-nilai dan kebiasaan. Tradisi ini umumnya 
berorientasi kepada keyakinan dan aktivitas ritual yang tumbuh dan berkembang 
di kehidupan masyarakat sebagai sebuah kebudayaan. 
Kebudayaan sendiri berasal dari bahasa Latin colere yang berarti bercocok 
tanam atau cultivation. Sedangkan dalam bahasa Indonesia kebudayaan berasal 
dari bahasa Sansekerta buddhayah yakni bentuk jamak dari kata budi budi atau 
akal atau merupakan hasil perkembangan dari kata 'budi-daya' yang berarti hasil 
dari cipta, karsa dan rasa.
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Sebuah definisi tentang kebudayaan yang diungkapkan oleh 
koentjaraningrat menyebutkan bahwa kebudayaan adalah keseluruhan sistem 
gagasan tindakan dan Hasil karya manusia dalam kehidupan masyarakat yang 
dijadikan milik manusia melalui proses belajar. Manusia dan kebudayaan adalah 
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan oleh karena pendukung dari 
kebudayaan itu adalah manusia itu sendiri. Meskipun manusia akan mati namun 
kebudayaan yang dimilikinya akan tetap di wariskan kepada keturunannya dan 
seterusnya. Pewarisan ini tidak hanya terjadi secara vertikal dari anak-cucu, 
melainkan juga dapat terjadi secara horizontal yakni manusia dapat belajar dari 
kebudayaan manusia lainnya. 
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Dalam buku kebudayaan dan lingkungan dalam perspektif antropologi E.B 
Taylor menjelaskan bahwa kebudayaan merupakan suatu hal yang komplek 
meliputi pengetahuan aspek kepercayaan, hukum moral, adat istiadat, seni dan 
berbagai kebiasaan yang dimiliki manusia sebagai anggota masyarakat.
3
 
Pertemuan dan perpaduan dua budaya di mana kedua unsur budaya 
tersebut dapat hidup secara berdampingan dan saling mengisi satu sama lain tanpa 
menghilangkan unsur-unsur asli dari kedua kebudayaan tersebut merupakan 
akulturasi yang terjadi antara budaya Islam dan budaya. Namun kenyataannya hal 
tersebut juga membawa pengaruh negatif yang menyebabkan budaya Islam dan 
budaya lokal justru sulit untuk dibedakan satu sama lain disebabkan karena 
budaya lokal telah mendarah daging di dalam masyarakat. Termasuk dalam 
bentuk mengeksperikan kebudayaan itu sendiri. Di mana setiap daerah tentunya 
memiliki kebudayaan berbeda yang dipengaruhi oleh unsur kepercayaan atau 
religi. 
Selayar merupakan sebuah kabupaten yang terletak di provinsi Sulawesi 
Selatan, dengan ibu kota kabupaten kota benteng. Selayar terletak di ujung selatan 
Sulawesi dengan bentuk memanjang dari utara ke selatan. Selayar sendiri 
merupakan kabupaten yang wilayah daratannya terpisah dari daratan Sulawesi 
Selatan sehingga membentuk sebuah kepulauan dengan jumlah kecamatan 
sebanyak 11 kecamatan, 7 kelurahan dan 67 desa. Masyarakat selayar hidup 
dalam jaringan kebudayaan, adat istiadat dan tradisi kebiasaan. Tradisi dan 
kebiasaan ini muncul dan berkembang sejalan dengan daya pikir masyarakat. 
Dalam proses kebudayaan tidak jarang menimbulkan interaksi antar kelompok 
masyarakat. 
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Jika kita melihat bahwa tujuan utama hadirnya manusia di muka bumi 
adalah untuk menjadi khalifah. Sebagai mahluk dunia, manusia berkumpul dan 
menaklukkan dunia dengan menggunakan potensi sebagai manusia dan kesadaran 
akan ketuhanan. Hal ini menunjukkan bahwa manusia bukanlah mahluk yang 
harus senantiasa pasrah terhadap tuntutan dunia, melainkan memanfaatkan dunia 
untuk kepentingan hidupnya. 
Sejalan dengan itu, di tengah perkembangan pemikiran dan daya manusia, 
Allah memberi petunjuk tentang 'siapa sebenarnya kekuatan mutlak' yang mereka 
cari. Lalu hadirlah utusan tuhan yang datang meluruskan budaya originil dalam 
wujud agama samawi. Agama samawi kemudian menyebar bersama budaya 
bangsa dan membentuk sistem budaya universal menjadi rahmatan li al-alamin. 
Kehadiran agama memberi arti akan sebuah kepercayaan terhadap kekuatan yang 
berkuasa mengatur kehidupan manusia yang menimbulkan sikap atau perbuatan 
sebagai cara berkomunikasi dengan pencipta dan memohon untuk kehidupan yang 
lebih baik. 
Namun kehadiran Islam tidak serta merta mengubah corak tradisi 
kehidupan masyarakat. Budaya masyarakat itupun membaur dan saling 
menyesuaikan yang kemudian hasil pembauran inilah yang bertahan hingga saat 
ini yang mengandung unsur-unsur budaya Islam.
4
 Tidak terkecuali kepercayaan 
yang ada sebelumnya seperti kepercayaan akan arwah leluhur, dewa-dewa atau 
kepercayaan terhadap hal mistik.
5
  
Salah satu budaya yang masih mengakar dalam kehidupan masyarakat 
adalah budaya ziarah makam. Umumnya tradisi ziarah makam di berbagai daerah 
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pada dasarnya memiliki prinsip yang sama. Ziarah makam merupakan kegiatan 
mendatangi sebuah makam. Sebelum islam datang makam dianggap sebagai 
tempat yang suci para leluhur dan tempat yang tepat untuk memberi pengormatan 
pada leluhur serta menaruh harapan dengan beragam jenis ritual pemujaan yang 
menyertainya. Sebab roh leluhur dianggap sebagai perpanjangan tangan dari 
Tuhan. Sedangkan budaya Islam sendiri memandang ziarah makam khususnya ke 
makam para wali terkait secara langsung pada persepsi tentang hubungan manusia 
dengan Allah. 
Hal ini juga terjadi di daerah selayar. Masyarakat selayar juga kerap 
melakukan ziarah makam. Di mana makam yang dikunjungi tersebut merupakan 
makam dari seorang raja pertama di Selayar yang bernama We Tenri 
Dio.  Diketahui dari lontara putabangung mengisahkan bahwa We Tenri Dio 
merupakan anak tengah dari Sariwegading dan We Cuddai yang kemudian 
menetap di Selayar dan menjadi raja di kerajaan tertua di Selayar. Di mana 
kerajaan ini bernama Putabangun yang telah ada sebelum agama Islam masuk di 
Selayar. 
Makam We Tenri Dio ini merupakan makam tua yang terletak di kampung 
Bonto-bonto, Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, Kabupaten 
Kepulauan Selayar yang lokasi makamnya terletak di atas bukit yang berjarak 7 
km dari bagian timur kota Benteng. Mengenai kepastian makam ini, sebagian 
masyarakat percaya bahwa orang yang di makamkan di sana adalah leluruh atau 
opu penguasa selayar. Sedangkan sebagian lagi mempercayai bahwa makam 
tersebut merupakan makam dari We Tenri Dio anak dari We cuddai dan 
Sawerigading yang berasal dari tanah Luwu'. Makam tersebut memiliki nisan 
yang berbentuk menhir dengan arah makam tidak persis utara-selatan, namun 




Hingga saat ini masih banyak masyarakat Islam Selayar yang masih setia 
menziarahi makam dari We Tenri Dio yang ada di Kepulauan Selayar ini. Banyak 
pula dari mereka yang masih menyimpan harapan pada makam dengan berdoa dan 
membawa dupa ke lokasi makam. Makam ini juga dianggap mistis oleh 
masyarakat setempat. 
Tentunya hal ini mengundang ketertarikan untuk dikaji tentang bagaimana 
unsur-unsur budaya lokal dan budaya Islam yang ada pada makam We Tenri Dio 
ini. Inilah kemudian yang menjadi alasan sehingga penulis melakukan penelitian 
dengan mengangkat judul “MAKAM WE TENRI DIO DI KEPULAUAN 
SELAYAR (Studi Akulturasi Budaya Islam Dan Budaya Lokal)”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasar atas uraian pada latar belakang, maka yang menjadi pokok 
masalah dalam penenelitian ini adalah : Bagaimana akulturasi budaya Islam dan 
budaya lokal pada makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar. Agar penelitian 
ini lebih terarah dan analisis lebih menalar tepat sasaran, maka peneliti 
menentukan beberapa sub-sub permasalahan, sebagai berikut : 
1. Bagaimana eksistensi makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar? 
2. Bagaimana perpaduan unsur-unsur budaya Islam dan budaya lokal pada 
makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar? 








C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Penelitian ini berfokus pada bentuk akulturasi budaya Islam dan budaya 
lokal . Dengan kata lain penelitian berfokus pada perpaduan unsur-unsur budaya 
Islam dan budaya lokal terhadap makam dan aktivitas ziarah pada makam We 
Tenri Dio yang berlokasi di Kelurahan Putabangun Kecamatan Bontoharu 
kabupaten Kepulauan Selayar. 
2. Deskripsi Fokus 
Deskripsi fokus yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bentuk 
akulturasi antara budaya Islam dan budaya lokal yang ada pada makam We Tenri 
Dio di Kepulauan Selayar. Adapun beberapa redaksi kata yang  menyusun judul 
penelitian ini perlu dikemukakan pengertiannya sebagai upaya mempermudah 
dalam menyusun dan menganalisis pembahasan serta menghindari kekeliruan 
dalam pemberiaan pemaknaan oleh penulisan, yakni sebagai berikut :  
a) Makam 
 Makam merupakan tempat peristirahatan atau persinggahan bagi 
manusia yang telah meninggal dunia. 
b) Akulturasi 
Akulturasi adalah suatu proses perubahan sosial dalam masyarakat 
ketika kebudayaan yang telah ada sebelumnya dihadapkan dengan unsur-
unsur dari kebudayaan lain. 
c)  Budaya Islam dan Budaya Lokal 
 Budaya Islam merupakan manifestasi dari pemikiran dan perasaan 
manusia yang wujudkan baik dalam bentuk fisik maupun non-fisik 




lokal merupakan hasil pemikiran manusia dalam kelompok masyarakat di 
suatu lokasi untuk tujuan tertentu. 
Adapun proses akulturasi yang terjadi pada makam We Tenri Dio di 
Kepulauan Selayar ditandai dengan tidak adanya bentuk intimidasi terhadap 
budaya lokal atau penghilangan unsur-unsur budaya lokal setelah budaya Islam 
masuk. Melainkan menambah nuansa baru pada kebudayaan yang telah ada 
dengan memasukkan unsur budaya Islam terhadap hal-hal menyangkut makam 
We Tenri Dio ini. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah ruhnya landasan teori yang akan mendukung 
penelitian holistik. Kajian pustaka berusaha mencari dan menemukan berbagai 
literature-literatur yang berkaitan dengan judul skripsi dan memilki relevansi 
dengan objek penelitian yang akan diteliti sebagai bahan dasar dari penelitian ini.   
1. Penelitian yang dilakukan Syamhari pada jurnal Rihlah Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin vol. II 
no. 1 (2014)  yang berjudul “Interpretasi Ziarah pada Makam Mbah 
Priuk”. Penelitian ini membahas mengenai budaya Ziarah di Indonesia 
yang bentuk pelaksanaanya beragam yang disebabkan keberagaman 
komunitas yang mengikat. Sebagian menganggap Ziarah sebagai bentuk 
kunjungan ke tempat yang dianggap keramat, dan sebagian lagi 
menganggap Ziarah merupakan aktivitas berkunjung ke makam keluarga, 
namun praktik ziarah memiliki varian berbeda setiap pelakunya. 
2. Cristian Pelras, dalam buku “Manusia Bugis”. Buku tersebut 
menggambarkan tentang suku Bugis mulai dari asal-usulnya, budaya, 
kehidupan sosial dan lainnya. Dalam buku tersebut dibahas pula tentang 




sebagai “sinkritisme praktis agama campuran” orang Bugis sebagai suatu 
sikap beragama tanpa memperhatikan ilmunya. yang berwujud praktik 
ritual tradisional merupakan campuran dari unsur-unsur Islam dan pra-
Islam.  
3. Penelitian yang dilakukan Wahyuddin, G. pada jurnal Rihlah Sejarah dan 
Kebudayaan Islam, Fakultas Adab dan Humaniora UIN Alauddin vol. I 
no. 1 (2013)  yang berjudul “Pemantapan Ajaran Islam dalam Budaya 
Bugis-Makassar”. Penelitian ini membahas mengenai bagaimana ajaran 
islam mengintegrasi budaya adat Bugis-Makassar setalah menjadi bagian 
dalam tatanan kehidupan masyarakat Bugis-Makassar. Salah satu aspek 
yang diangkat yakni sara’ yang diterima menjadi bagian dari 
panngadereng, yang kemudian melahirkan warna baru terhadap pranata-
pranata yang telah ada sebelumnya. Hal tersebut terwujud karena 
masuknya agama Islam sebagai agama baru di kehidupan masyarakat 
nyatanya tidak memberikan banyak perubahan yang berarti utamanya 
terhadap nilai-nilai dan kaidah kebudayaan yang ada. Berangkat dari 
kemudahan adaptasinya, maka penerimaan sara’ ke dalam panngadereng 
menjadi sebuah sarana dalam proses sosialisasi dan enkulturasi Islam ke 
dalam kebudayaan Bugis-Makassar. 
. Di samping itu untuk membantu peneliti meninjau data yang telah ada 
sebagai bahan perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas serta memastikan 
permasalahan yang akan diteliti belum ada, atau kalaupun ada dikaji melalui 
pendekatan dan sudut pandang yang berbeda dengan peneliti sebelumnya. Berikut 
literatur berupa skripsi yang dijadikan rujukan oleh penulis : 
1. Penelitian yang dilakukan Fitri Ayu dalam skripsi yang berjudul 




Kecamatan Turatea Kabupaten Jeneponto”, penelitian ini dilakukan pada 
tahun 2017 yang diajukan untuk memenuhi salah satu syarat meraih gelar 
Sarjana Humaniora (S.Hum.), pada jurusan Sejarah Peradaban Islam, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif dengan hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa Pattutoang adalah tradisi masyarakat di Desa Mangepong yang 
dilaksanakan atas kepercayaan masyarakat terhadap makam tua atau 
makam para leluhur dapat memberikan jalan menuju hal-hal yang ingin 
dicapai. Masyarakat yang merawat makam dan berkunjung di sana dengan 
membawa sebuah pengharapan maka akan dikabulkan. Setelah keinginan 
tersebut terkabul, maka dilakukan sesajen berupa membawa makanan 
seperti songkolo’ dan ayam. Sedangkan penulis akan mengkaji mengenai 
akulturasi budaya Islam dan budaya lokal yang terdapat pada makam We 
Tenri Dio yang diyakini sebagai raja pertama di kerajaan tertua di 
Kepulauan Selayar. 
2.  Penelitian yang dilakukan Misnayanti dalam skripsi yang berjudul 
“Akulturasi Budaya Lokal dan Budaya Islam dalam Adat Pernikahan 
Masyarakat Desa Kaladi Kecamatan Suli Barat Kabupaten Luwu”, 
penelitian ini dilakukan pada tahun 2016, pada jurusan Sejarah Peradaban 
Islam, Fakultas Adab dan Humaniora. Penelitian ini bersifat penelitian 
lapangan dengan pendekatan kualitatif dengan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terjadi akulturasi budaya lokal dan budya Islam 
dalam tradisi pernikahan masyarakat Desa Kaladi. Mereka bekerja sama 
dalam pelaksanaan prosesi pernikahan oleh masyarakat sehingga berjalan 
sesuai dengan harapan dan tujuan yang hendak dicapai. Sedangkan penulis 




terdapat pada makam We Tenri Dio yang diyakini sebagai raja pertama di 
kerajaan tertua di Kepulauan Selayar. Di mana yang menjadi 
perbedaannya terletak pada objek penelitian serta terdapat pendekatan 
tambahan yakni pendekatan arkeologi. 
3. Penelitian yang dilakukan Fahmil Pasrah AD dalam skripsi yang berjudul 
“Upacara Adat Kematian Di Desa Salemba Di Kecamatan Ujung Loe 
Kabupaten Bulukumba (Studi Unsur-Unsur Budaya Islam)”, penelitian ini 
dilakukan pada tahun 2017, pada jurusan Sejarah Peradaban Islam, 
Fakultas Adab dan Humaniora. Penelitian ini bersifat penelitian lapangan 
dengan pendekatan kualitatif dengan hasil penelitian mengungkapkan 
bahwa upacara adat kematian telah ada di Desa Salemba jauh sebelum 
Islam masuk. Kemudian dipaparkan mengenai prosesi upacara kematian 
serta pandangan masyarakat terhadapnya. Penelitian ini melakukan 
pengkajian dengan perpektif antropologi agama dengan menggunakan 
metode etnografi. Sedangkan penulis mencoba mengkaji pelaksanaan 
ziarah pada makam We Tenri Dio dengan menggunakan pendekatan 
sejarah, antropologi, sosiologi, agama dan arkeologi. 
Dari literatur-literatur di atas belum ada buku atau hasil penelitian yang 
membahas mengenai akulturasi budaya Islam dan budaya lokal pada makam We 
Tenri Dio di Kepulauan Selayar secara khusus, sehingga peneliti tertarik untuk 
mengakaji hal tersebut. Di samping itu, Literatur di atas telah memberikan banyak 
tambahan wawasan pengetahuan terkhusus kepada penulis sebagai peneliti untuk 







E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan sebuah gambaran dan 
pengetahuan mengenai akulturasi budaya Islam dan budaya lokal pada makam We 
Tenri Dio yang berlokasi di Kepulauan Selayar, terutama pada : 
a) Untuk memperkaya wawasan mengenai eksistensi makam We Tenri Dio 
di Kepulauan Selayar. 
b) Untuk mengetahui perpaduan unsur-unsur budaya Islam dan budaya lokal 
pada makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar. 
c) Untuk mengetahui wujud kebudayaan Islam pada makam We Tenri Dio di 
Kepulauan Selayar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a) Kegunaan ilmiah, melalui penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 
khazanah keilmuan khususnya pada bidang ilmu pengetahuan sejarah dan 
kebudayaan Islam. Penelitian ini juga memberikan informasi terkait 
akulturasi budaya Islam dan budaya lokal pada makam We Tenri Dio di 
Kepulauan Selayar. 
b) Kegunaan praktis, penelitian ini diharapkan dapat berguna dan  bermanfaat 
untuk kepentingan lembaga pendidikan, utamanya peneliti yang ingin 
meneliti terkait dengan budaya lokal yang tidak terekspos sehingga secara 
tidak langsung memberi motivasi pada peneliti selanjutnya yang bergelut 
pada penelitian budaya. Di samping itu, hasil penelitian ini memberi 








Indonesia merupakan Negara besar dengan jumlah pendudukan yang besar 
pula. Dengan jumlah penduduk yang besar menjadikan Indonesia kaya akan 
keberagaman diberbagai sendi kehidupan. Mulai dari ras, agama, suku, adat 
istiadat hingga kebudayaan. olehnya masyarakat Indonesia kemudian dikenal 
sebagai masyarakat yang plural dan multietnik. Salah satu yang menjadi alasannya 
adalah karena kehidupan manusia selalu mengalami perubahan dari waktu ke 
waktu melalui aktivitas saling kontak antar kebudayaan yang berpengaruh 
terhadap kebudayaan masyarakat. 
Setalah Islam masuk di Indonesia, aspek kehidupan bangsa Indonesia 
secara otomatis terpengaruh. Namun seiring perkembangannya, nyatanya pola 
dasar kebudayaan yang telah ada masih tetap kuat berdiri, sehingga terjadilah 
suatu pola perpaduan kebudayaan yang disebut dengan akulturasi kebudayaan. 
Dalam melakukan penelitian terhadap proses akulturasi, maka seorang 
peneliti perlu memperhatikan beberapa hal yang dianggap penting, yakni: 
1. Kondisi awal sebelum terjadinya akulturasi. 
2. Hadirnya unsur-unsur kebudayaan asing yang dibawa oleh individu. 
3. Saluran yang digunakan dalam proses integrasi kebudayaan asing ke 
dalam kebudayaan yang telah ada. 
4. Bagian dari kelompok masyarakat yang terdampak. 
5. Tanggapan individu atau kelompok masyarakat yang menerima unsur-





Akulturasi merupakan perpaduan dua hal yang keduanya saling 
melengkapi satu sama lain. Dalam ilmu antropologi istilah akulturasi hadir dengan 
beberapa makna yakni iacculturation atau culture contact yang konsepnya 
memuat tentang proses sosial yang terjadi saat suatu kebudayaan dari sekelompok 
manusia dihadapkan dengan unsur-unsur dari suatu kebudayaan asing, yang 
kemudian unsur kebudayaan asing itu seiring berjalannya waktu dapat diterima di 
dalam kebudayaan sendiri tanpa menghilangkan kebu dayaan itu.
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Akulturasi kebudayaan memiliki kaitan dengan integrasi sosial di 
masyarakat. Adanya keanekaragaman budaya dan akulturasi akan selalu terjaga 
apabila seluruh elemen masyarakat dapat memahami dan menghargai keragaman 
budaya dalam masyarakat. Kemampuam meredam konflik sosial dalam 
menghadapi perbedaan presepsi dalam memandang nilai-nilai kebudayaan yang 
berbeda merupakan sikap yang amat diperlukan. 
Akulturasi pada dasarnya adalah pertemuan wahana atau bertemunya dua 
area kebudayaan yang masing-masing dapat menerima nilai-nilai yang dibawa 
satu sama lain.
2
 Meskipun begitu akulturasi berlangsung dalam waktu yang 
relative lama. Hal ini diakibatkan keberadaan unsur-unsur budaya lain atau asing 
yang proses penyerapannya melalui proses selektif sehingga ada bagian dari 
kebudayaan asing yang kemungkinan tertolak dan menjadikan hasil akulturasi 
menjadi kental akan unsur-unsur budaya lokal yang asli. 
Akulturasi merupakan suatu fenomena yang muncul sebagai hasil dari 
bertemunya dua kelompok manusia dengan kebudayaan yang berbeda lalu saling 
mengadakan kontak secara langsung yang terjadi secara terus menerus yang 
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melahirkan perubahan dalam sketsa kebudayaan yang asli dari salah satu 
kelompok ataupun keduanya. 
Sebuah karya berjudul Dynamics of Culture Change (1945), Malinowski 
mengungkapkan bahwa faktor-faktor dan kekuatan spontanitas yang timbul di 
dalam masyarakat atau adanya kontak dengan kebudayaan yang berbada 
kemnungkinan menjadi alasan terjadinya perubahan kebudayaan. Sedangkan 
koengjaraningrat memandang akulturasi sebagai proses sosial yang terjadi saat 
dua kebudayaan saling bertemu dan melebur dalam proses waktu, kemudian 
diolah menjadi kebudayaan baru tanpa menghilangkan corak dari kebudayaan 
sendiri. 
B. Konsep Budaya Lokal dan Budaya Islam 
Manusia dan budaya merupakan suatu hal yang saling berkaitan satu sama 
lain. Hal ini disebabkan budaya telah ada jauh sejak manusia pertama turun di 
muka bumi yakni Nabi Adam as. Budaya terus mengalami perkembangan dari 
waktu ke waktu, budaya yang mengalami proses ini pada akhirnya melahirkan 
berbagai kebudayaan di belahan dunia dengan corak budaya yang berbeda-beda. 
Perbedaan corak budaya yang terjadi dikarenakan adanya bentuk dari interaksi 
manusia dengan lingkungan sekitar yang setiap waktu mengalami perubahan dan 
perkembangan sesuai dengan kebutuhan makhluk hidup (manusia) pada periode 
waktu tertentu. 
Dilihat dari asal katanya, istilah kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta 
yaitu buddayah, yang merupakan bentuk jamak dari kata buddhi, yang diartikan 
sebagai segala sesuatu yang berkaitan dengan budi dan akal. Dalam bahasa 
inggris, kebudayaan dikenal dengan istilah Culture, yang berasal dari bahasa latin 




mengelola tanah atau bertani. Kemudian Culture diartikan sebagai hal-hal yang 




Istilah kebudayaan yang dirumuskan E.B. Tylor yang dikutip kembali oleh 
Soerjono Soekanto, menyatakan bahwa kebudayaan adalah satuan kompleks yang 
mencakup pengetahuan, sistem kepercayaan, seni, hukum, adat-istiadat, moral, 




Definisi selanjutnya datang dari Koentjaraningrat dalam bukunya, 
mendefenisikan kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan 
hasil karya manusia, yang dijadikan sebagai miliknya sendiri melalui proses 
belajar dalam kehidupan bermasyarakat.
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Suatu kebudayaan merupakan milik bersama anggota masyarakat atau 
kelompok masyarakat tertentu dan mengalami persebaran secara turun temurun 
dari generasi ke generasi melalui proses belajar dari hal-hal yang telah ada 
sebelumnya baik dalam bentuk nilai dan pemikiran ataupun berbentuk benda hasil 
buatan manusia. Olehnya setiap anggota masyarakat memilki suatu pengetahuan 
terkait kebudayaan yang kemungkinan akan berbeda dengan anggota masyarakat 
lainnya, karena pengalaman dan proses belajar yang berbeda kala dihadapkan 
pada kondisi dan situasi yang berbeda. 
Dalam buku Koentjaraningrat pula, dimana telah dikutip oleh Andi Zainal 
Abidin, mengemukakan bahwa sejatinya kebudayaan memiliki tiga wujud yaitu : 
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 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), 
h. 150. 
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a) Wujud kebudayaan berdasar atas ide, gagasan, nilai, norma, peraturan 
hidup dan sebagainya yang sifatnya abstrak, tidak berwujud karena berada dalam 
pikiran manusia atau kelompok masyarakat. 
b) Wujud kebudayaan yang berbentuk seluruh aktivitas tingkah laku 
manusia atau kelompok masyarakat. 




Adapun unsur-unsur yang menyusun kebudayaan manusia dalam buku 
Kluckhon yang berjudul "Universal Categories Of Culture" mengklasifikasikan 
kebudayaan yang ada disetiap bangsa yang dimulai dari kebudayaan sederhana 
yang terdapat pada masyarakat pedesaan hingga sistem kebudayaan kompleks 
pada masyarakat perkotaan. Unsur-unsur kebudayaan yang terdapat pada setiap 
budaya di seluruh dunia, diantaranya : 
a) Bahasa yang merupakan suatu simbol dalam menghubungkan individu 
dengan individu lain dalam rangka melanjutkan dan mengadaptasi tradisi. 
Bahasa terdiri atas bahasa lisan, tertulis dan naskah kuno. 
b) Sitem pengetahuan terkait dengan kondisi alam sekitar dan sifat-sifat 
peralatan yang digunakan. Sistem pengetahuan berupa tingkah laku mahluk 
hidup (manusia, hewan dan tumbuhan). 
c) Organisasi sosial terkait dengan hubungan kekerabatan, kerukunan hidup, 
asosiasi, sistem kenegaraan dan kesatuan hidup pada kelompok masyarakat 
yang merasa memiliki kesamaan. 
d) Sistem peralatan hidup dan teknologi terkait dengan cara-cara masyarakat 
dalam mengumpulkan dan mengelola bahan-bahan mentah. Bahan itu 
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kemudian dibuat menjadi alat-alat kerja dan kebutuhan-kebutuhan material 
lainnya. Biasanya terdiri atas pakaian, alat transportasi, alat produksi, senjata, 
wadah dan tempat tinggal. 
e) Sistem mata pencaharian terkait dengan usaha yang dilakukan masyarakat 
dalam mempertahankan hidup melalui berbagai kegiatan seperti perburuan, 
perladangan, pertanian, perkebunan, cocok tanam, beternak dan berdagang. 
f) Sistem religi terkait dengan sistem yang keyakinan dan praktek keagamaan 
yang sifatnya supranatural, tidak dapat didefinisikan dan berhubungan dengan 
hal-hal suci. Sistem religi meliputi komunikasi keagamaan, upacara 
keagamaan, sistem nilai dan pandangan hidup. 
g) Kesenian terkait dengan segala hasrat manusia dan kebutuhannya terhadap 
keindahan dan estetika. Bentuk keindahan sendiri beranekaragam sesuai 
dengan pemikiran imajinatif dan kreatif.
7
 
Urutan unsur-unsur kebudayaan tersebut memilki maksud tertentu, yakni 
berdasar atas teori bahwa bahasa merupakan unsur kebudayaan yang paling 
dahulu terlihat. 
1. Budaya Lokal 
Budaya lokal merupakan budaya yang hidup dan berkembang di daerah-
daerah tertentu dan menjadi milik daerah itu. Sehingga budaya lokal seringkali 
didefenisikan sebagai budaya orisinil dari kelompok masyarakat. 
Budaya lokal berasal dari nilai-nilai yang berasal dari hasil pemikiran dan 
budi daya masyarakat dalam suatu daerah yang terbentuk secara alami melalui 
proses pembelajaran dari waktu ke waktu. Budaya lokal berisi tentang kesenian, 
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adat-istiadat, tradisi, atau pola pikir. Kekayaan dalam budaya lokal ini menjadi 
aset Negara yang menjadi icon Indonesia di mata dunia. 
Dalam buku “Aneka Budaya dan Komunitas di Indonesia”, Geertz 
menyebutkan saat ini terdapat lebih 300 dari suku bangsa dengan 250 bahasa yang 
berbeda dengan karakteristik budaya lokal yang juga berbeda. Di sisi yang sama 
James J. Fox mengatakan bahwa di Negara Indonesia ada sekitar 250 bahasa 
daerah, aneka ragam kebiasaan, hokum adat dan adat istiadat. Namun 
keberagaman bahasa tersebut sebenarnya berasal dari sumber yang sama, yakni 




Budaya lokal dicirikan dengan adanya lembaga sosial yang dimiliki oleh 
suatu suku bangsa. Kelembagaan sosial adalah ikatan sosial bersama antara 
anggota masyarakat yang mengatur tindakan sosial anggota masyarakat dengan 
orientasi perilaku sosial yang kuat. Budaya lokal mengisahkan tentang bagaimana 
kehidupan masyarakat dalam menjalankan adat istiadat dan nilai-nilai yang 
mereka junjung. 
Kekayaan budaya lokal yang dipertahankan oleh masyarakat tidak 
bermakna mereka menutup diri dari kemajuan zaman atau modernasi. Namun 
sebagai tameng untuk menjaga kearifan budaya lokal dari pengaruh budaya asing 
yang tidak sedikit membawa pengaruh buruk jika tidak difilter sebaik mungkin.  
2. Budaya Islam 
Dari aspek kebahasaan, kata islam berasal berasal dari bahasa Arab, yakni 
kata salima yang artinya selamat dan damai. Dari salima kemudian berubah 
bentuk menjadi aslama yang berarti berserah diri menuju kedamaian. Sedangkan 
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menurut istilah, islam merupakan agama perdamaian yang ajaran pokoknya 
mengandung tentang keesaan Allah S.W.T dan hubungan dengan umat manusia. 
Islam adalah agama yang diturunkan oleh Allah S.W.T melalui perantara 
Rasulullah Muhammad Saw. Di mana di dalamnya selain mengatur satu sisi 
kehidupan manusia, juga mengatur seluruh aspek kehidupan dari aturan syariat-
Nya. 
Budaya Islam merupakan hasil dari akal, budi, cipta, rasa, karsa dan karya 
manusia yang berpegang pada nilai-nilai ketuhanan dan ajaran agama Islam. 
Kebudayaan ini diciptakan oleh manusia mukmin dengan keyakinan penuh 
terhadap Allah Swt. Sehingga dapat dikatakan bahwa Islam menjadi sumber 
kebudayaan. Kehadiran Islam menciptakan dan melahirkan kebudayaan murni 
yang berdasar atas ajaran ketauhidan.
9
 
Kebudayaan yang tercipta dan dijalankan atas dasar keyakinan dan 
ketaatan kepada  Allah Swt  serta dilandasi nilai-nilai ketuhanan dengan sifat 
Islami merupakan kebudayaan Islam. Sebab kebudayaan yang hidup dalam 
masyarakat hadir melalui realitas dari sistem gagasan, tingakah laku dan nilai 
yang dianut oleh masyarakat. 
Kebudayaan Islam mengandung beberapa unsur yang prinsipil yakni 
kebudayaan Islam berasal dari orang Islam, kebudayaan berdasarkan atas ajaran 
Islam, dan kebudayaan Islam merupakan suatu kesatuan yang utuh dan tidak dapat 
dipisahkan antara satu dengan lainnya. 
Kebudayaan Islam terbentuk dari adanya kegiatan penyebaram agama atau 
dikenal dengan istilah Islamisasi. Kebudayaan Islam bersifat terbuka dan 
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menghargai kedudukan akal dan ilmu pengetahuan. Kebudayaan Islam melarang 
bertaqlid. Sebagaimana Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa mengabdi 
pada Allah Swt guna mendapat ridha-Nya.Di mana proses ini muncul pada sekitar 
abad ke-6 M, kemudian masuk ke Indonesia pada abad ke-7 M dan berkembang 
pada abad ke-13 M. Merujuk pada kenyataan itu, Islam melahirkan berbagai 
peninggalan sejarah yang bercirikan nuansa Islam yang tentunya sangat beragam.  
Kebudayaan Islam menjadi gambaran dan pedoman dalam seluruh aspek 
kehidupan manusia. Salah satu penggerak kemajuan ummat bergantung pada 
bagaimana masyarakat menjalankan budaya Islam itu sendiri. Sebagaimana Islam 
menciptakan dan melahirkan budaya yang murni dan berlandaskan syariat Islam. 
C. Tinjauan Tentang Makam dan Ziarah Makam 
1. Makam 
Secara etimologi makam berasal dari kata maqam berarti tempat, hirarti 
atau status. Sedangkan tempat menaruh jenazah dalam bahasa Arab adalah Qabr 
atau kubur dalam bahasa Indonesia.
10
 Penyediaan penggunaan tanah atau lokasi 
untuk keperluaan pemakaman telah diatur dalam peraturan pemerintah Republik 
Indonesia nomor 9 tahun 1987 yang berisi: 
a) Tempat Pemakaman Umum adalah areal tanah yang disediakan untuk 
keperluan pemakaman jenazah bagi setiap orang tanpa membedakan 
agama dan golongan, yang pengelolaannya dilakukan oleh Pemerintah 
Daerah Tingkat II atau Pemerintah Desa. 
b) Tempat Pemakaman Bukan Umum adalah areal tanah yang disediakan 
untuk keperluan pemakaman jenazah yang pengelolaanya dilakukan 
oleh badan Sosial dan/atau badan keagamaan. 
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c) Tempat Pemakaman Khusus adalah areal tanah yang digunakan untuk 




2.   Ziarah Makam 
Secara bahasa, ziarah berasal dari bahasa Arab yang terdiri atas kata  َزيارة - 
 yang berarti mengunjungi, sedangkan makam atau kubur berasal dari زار - يزور
bahasa Arab juga yakni  َالق ْبرَُ - قُُبْور yang berarti mengubur orang yang telah mati.12 
Menurut istilah ziarah diartikan sebagai datang kepada sisi orang yang didatangi. 
Dalam KBBI makam diartikan sebagai kuburan. Konsepnya sama pada dasarnya. 
Sehingga disimpulkan bahwa ziarah makam adalah aktivitas mengunjungi 
kuburan dan menziarahi orang yang telah tiada. 
Aktivitas ziarah makam umumnya memiliki maksud untuk mengenang 
orang yang telah tiada serta memohonkan ampun dari Tuhan. Berziarah pada 




Ziarah makam tidak hanya dilakukan di makam seorang Nabi, waliyulloh 
dan tokoh kharismatik. Melainkan juga ke makam keluarga, guru maupun kerabat. 
Hal itu disandarkan pada keyakinan bahwa orang yang meninggal masih tetap 
membutuhkan doa-doa dari orang yang masih hidup, khususnya kerabat terdekat. 
a) Ziarah Makam dalam Perspektif Umat Muslim 
Ziarah makam berasal dari bahasa Arab yang berarti melakukan kunjungan 
ke tempat pemakaman dengan tujuan tertentu. Di mana kunjungan tersebut 
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bukanlah kunjungan biasa melainkan ada maksud dan tujuan tertentu. Di samping 
itu juga diwarnai dengan pelafalan bacaan-bacaan tertentu sesuai dengan 
keinginan yang hendak dicapai sesuai dengan tradisi dimana ziarah makam itu 
dilaksanakan. 
Dalam arti lain, ziarah disebut juga dengan mengunjungi suatu makam. 
Tujuan dari kunjungan ini adalah untuk mengetahui di mana letak seseorang 
dimakamkan ,bagaimana keadaan makam itu dan juga untuk mendoakan mayat 
yang dikunjungi. Hal ini juga berlaku khusus terhadap makam tokoh bersejarah 
seperti pahlawan, Ulama’ ataupun seorang Waliyullah. Dalam kunjungan ini para 
peziarah menaruh harapan agar dapat memperoleh berkah kebaikan dari makam 
yang dikunjungi itu. 
Dengan berlandaskan ajaran al-Qur’an dan hadis-hadis, Ulama’ dan para 
ilmuan Islam sepakat memperbolehkan ziarah makam dan dianggap sebagai 
perbuatan yang mempunyai keutamaan, khususnya terhadap makam para Nabi 
dan orang-orang saleh.
14
 Meskipun ada pula sebagian paham yang tidak 
memperkenankan untuk melakukan ziarah makam, akan tetapi para Ulama’ yang 
berpaham Ahlus Sunnah Wal Jamaah memperbolehkannya dengan merujuk pada 
hadis Rasulullah SAW, yang berbunyi : 




“ Dahulu saya (Rasulullah SAW) melarang kalian berziarah kubur, tapi 
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Berdasar atas dalil tersebut, kemudian dijadikan rujukan oleh masyarakat 
yang melakukan ziarah makam keluarga pada waktu-waktu tertentu dengan tujuan 
mengirimkan doa. 
 
b) Ziarah Makam dalam perspektif Umat Kristiani 
Umat Kristiani sendiri memandang ziarah makam sebagai hal yang lazim. 
Sebab mereka melakukan ziarah dengan  tujuan penghormatan kepada para 
leluhur mereka dan mengenang kebaikan mereka alih-alih mendoakannya apalagi 
sebagai bentuk pelestarian budaya.
16
 Sebab dalam keyakinan umat Kristiani, 
kematian telah menjadi pemutus hubungan dan arwah dari orang yang meninggal 
itu telah bahagia bersama Tuhan. 
 
c) Ziarah Makam dalam Perspektif Umat Hindu-Budha 
Dalam agama Hindu-Budha, istilah ziarah makam tidaklah dikenal. Sebab 
agama Hindu-Budha mengenal kepercayaan animisme dan dynamism, yakni 
kepercayaan terhadap keberadaan roh-roh nenek moyang atau percayaan akan 
kekuatan gaib yang bersemayam pada benda-benda tertentu. Ziarah makam adalah 
salah satu dari sekian banyak tradisi yang berkembang di masyarakat yang di 
dalamnya terdapat maksud dan tujuan dari aktivitasnya. Bagi umat Hindu-Budha 




Adapun waktu yang dipilih bagi umat Hindu-Budha saat akan menziarahi 
makam adalah hari kamis kliwon (malam jumat legi) dan di hari-hari besar seperti 
galungan dan kuningan. Pemilihan waktu tersebut disandarkan pada keyakinan 
                                                          
16
 Emmanuel Satyo Yuwono, “Kejawaan dan Kekristenan: Negoisasi Identitas Orang 
Kristen Jawa dalam Persoalan di Sekitar Tradisi Kubur”, Tesis (Yogyakarta: USD, 2014), h. 110. 
17
 Hana Nurrahmah, “Tradisi Ziarah Kubur Studi kasus Perilaku Masyarakat Muslim 
Karawang yang Mempertahankan Tradisi Ziarah Pada Makam Syekh Quro di kampung Pulo Bata 




bahwa di hari itu doa-doa mereka akan lebih cepat diterima oleh roh penghuni 
makam. 
D. Tinjauan Tentang We Tenri Dio 
We Tenri Dio yang dikisahkan di dalam lontarak putabangung berada 
pada garis silsilah pertama Raja Putabangun. Menurut Bau Opo keturunan 
langsung dari kerajaan Putabangun yang hingga saat ini masih menyimpan lontara 
putabangun dan dapat membacanya, sesuai yang dimuat dalam berita CNN 
mengabarkan bahwa lontara Putabangun berisi tentang awal mula adanya kerajaan 
di Selayar. Kedua, mengenai adanya Gong nekara dan yang ketiga berisi 
mengenai pembagian tanah warisan dari leluhur. Putabangun dahulu merupakan 
ibu kota Kesultanan Selayar. We Tenri Dio sendiri yang merupakan raja pertama 
putabangun ini adalah seorang putri dari Sawerigading.
18
 
Kehadiran We Tenri Dio dipercaya sebagai sosok tomanurung dari tanah 
Luwu sehingga oleh masyarakat Selayar diminta untuk menjadi pemimpin di 
Selayar Pada masa itu. Namun Menurut sejarahnya ketika ia diminta menjadi raja 
oleh masyarakat Selayar ia tidak serta merta langsung menerimanya. Ia meminta 
masyarakat memberinya waktu untuk menunggu tanda dari Dewata dan meminta 
agar masyarakat Selayar berkumpul pada suatu tempat. Dalam pertemuan tersebut 
kemudian terjadilah sesuatu yang luar biasa atau tidak pernah terjadi sebelumnya 
dan tidak bisa dijelaskan oleh kata-kata. We Tenri Dio kemudian berkata "passapu 
dendang ri langi', kaso' Maduluang anging" yang berarti saat kita melihat langit 
maka terlihat seperti tidak ada lagi sesuatu di atasnya dan tidak pula ada 
penyangganya. Adapun Maksud dari ungkapan tersebut adalah kemunculan 
sebuah 'bate' atau bendera yang sedang berkibar. Dalam peristiwa itu We Tenri 
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Dio kemudian memberi isyarat bahwa dirinya siap untuk menjadi raja dan 
memimpin di kerajaan putabangung atas izin Dewata.
19
 
We Tenri Dio dalam eksistensinya menjadi seorang raja di putabangung, 
memiliki lambang kerajaan yang di dalam bahasa setempat dikenal dengan istilah 
'opu gelemoni' yaitu berupa gong besar (gong nekara).
20
 Menurut sejarahnya 
Gong nekara ini merupakan peninggalan tertua di dunia dengan ukuran yang 
terbesar. Gong nekara ini disebut-sebut sebagai peninggalan zaman perunggu atau 
telah ada sekitar 2000 tahun yang lalu. Konon Gong nekara ini memiliki pasangan 
yang berada di negeri Cina. 
Menurut penuturan lisan yang berkembang di masyarakat, keberadaan 
Gong nekara Ini dibawa langsung oleh Sawerigading beserta istrinya we cudai dan 
ketiga putranya yakni  I Lagaligo, We Tenri Dio dan We Tenri Balobo dalam 
perjalanannya dari Cina ke Luwuk. Namun dalam perjalanan tersebut mereka 
singgah ke Selayar dan menuju tempat yang disebut dengan putabangung dengan 
membawa serta gong tersebut. Pada saat itulah juga We Tenri Dio dinobatkan 
sebagai raja pertama di kerajaan Putabangung dan menyimpan Gong nekara itu 
sebagai lambang kerajaan atau kalompoang di kerajaan Putabangung. 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) melalui 
analisis data kualitatif yang berusaha untuk menghasilkan data secara mendalam, 
gambaran yang sistematis, faktual serta akurat mengenai kenyataan-kenyataan 
yang ada, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diamati dan dianalisis 
melalui penelitian kualitatif deskriptif.
1
 Yang kemudian akan dijelaskan dengan 
penggambaran melalui kalimat deskriptif dan penjelasan  tentang objek dan 
subjek penelitian merupakan hasil analisis ini. Metode ini cocok digunakan dalam 
penelitian ini guna memperoleh data dan informasi tentang akulturasi budaya 
Islam dan budaya lokal pada makam We Tenri Dio. 
B. Lokasi Penelitian 
Penentuan lokasi pada penelitian ini, berdasar atas hasil observasi awal 
peneliti, bahwa lokasi yang ditunjuk merupakan lokasi yang mendukung peneliti 
untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin demi mendukung tujuan penelitian 
yang ingin dicapai dalam penelitian ini. 
Adapun lokasi penelitian berlokasi di kelurahan Putabangun, kecamatan 
Bontoharu, Kabupaten Kepulauan Selayar, Sulawesi Selatan, Indonesia, yang 
merupakan daerah bekas kerajaan Putabangun. Pemilihan lokasi tersebut 
didasarkan atas pertimbangan bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi potensial 
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untuk diteliti dan mendukung peneliti dalam mengumpulkan data-data yang 
relevan dengan fokus kajian. 
C. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti melakukan beberapa pendekatan sebagai berikut: 
1. Pendekatan Sejarah 
Dalam pendekatan sejarah seseorang akan diajak untuk memasuki 
keadaan yang sebenarnya berkenaan dengan terjadinya suatu peristiwa.
2
 
Pendekatan sejarah ini dilakukan supaya penyajian data dan informasi dapat 
terarah kepada aspek dan unsur kesejarahan yang mencakup waktu dan 
peristiwa. Di mana prosesnya berlangsung dari tahap observasi, pencatatan, 
analisis lalu menginterpretasikan guna mengambil generalisasi menjadi sebuah 
historiografi sejarah. Hal ini bertujuan untuk mendapatkan pengetahuan terkait 
peristiwa masa lalu yang dapat dijadikan sebagai sebuah pelajaran di masa 
yang akan datang. Pendekatan historis umumnya diolah dengan menyusun dan 
mengeneralisasikan data, baik data primer maupun sekunder. 
2. Pendekatan Antropologi 
Melalui pendekatan antropologi sebagaimana diketahui merupakan 
ilmu yang mempelajari tentang manusia dan kebudayaannya. Dalam hal ini 
pendekatan antropologi berusaha mencapai pengertian tentang manusia yang 
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3. Pendekatan Sosiologi 
Melalui pendekatan sosiologi berupa pemahaman suatu interaksi dengan 
melihat peran masyarakat yang ada di dalamnya. Sebagaimana sosiologi 
merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang menjadikan manusia sebagai 
objek penelitian. Lebih khusus lagi ilmu yang mengkaji manusia dengan 
manusia lainnya dalam melakukan interaksi. 
4. Pendekatan Agama 
Pendekatan agama dalam penelitian sosial budaya memberikan suatu 
kesadaran akan ketuhanan. Sebagaimana agama merupakan sumber motivasi 
tindakan individu maupun kelompok dalam mengatur hubungan sosial. Dalam 
pendekatan agama dapat diperoleh pengaruh timbal balik antara agama dan 
kebudayaan. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Dalam menentukan sumber data untuk penelitian didasarkan kepada 
kemampuan dan kecakapan peneliti dalam berusaha mengungkapkan suatu 
peristiwa seobjektif mungkin dan memilih informan yang sesuai dengan syarat 
ketentuan sehingga data yang dibutuhkan peneliti benar-benar sesuai dan ilmiah 
dengan fakta yan konkrit. Sumber data pada penelitian ini berupaya secara 
maksimal mencari sumber data menggunakan teknik observasi. Teknik 
pengumpulan datanya menggunakan wawancara, yang dimana sumber data 
disebut responden.  
Penentuan sumber data dalam penelitian ini didasarkan pada usaha peneliti 




informan sebagai sumber utama menggali data adalah memiliki kompetensi 
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang mistisme pada makam We 
Tenri Dio di Kepulauan Selayar. Adapun sumber data yang digunakan penulis 
dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer adalah sumber informasi yang diperoleh dari 
informan atau narasumber utama yang memiliki banyak informasi terkait 
objek penelitian seperti keturunannya, pemuka adat, pemerhati budaya, 
dan tokoh masyarakat. Yang dilakukan melalui proses wawancara. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber informasi untuk memperoleh 
data dari data pendukung seperti buku, atau hal-hal yang tidak diambil 
langsung dari informan akan tetapi melalui dokumen atau penelitian yang 
relevan dengan masalah penelitian untuk melengkapi informasi yang 
dibutuhkan dalam penelitian.
4
   
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menetukan 
kualitas sebuah penelitian. Metode pengumpulan data adalah sebuah instrumen 
penelitian yang menjadi penentu berhasil tidaknya suatu penelitian olehnya perlu 
rancangan yang terukur agar sesuai dengan permasalahan penelitian.
5
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian Field 
Research, yaitu pengambilan data melalui hasil yang diperoleh melalui 
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pengamatan lapangan dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara 
sebagai pelengkap data. Wawancara dilakukan terhadap orang-orang yang 
dianggap memiliki pengetahuan dan ketertarikan mengenai hal yang diteliti. Di 
dalam Field Research digunakan metode sebagai berikut : 
1. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
aktivitas pengamatan, pencatatan, dan penganalisisan secara sistematis 
terhadap gejala atau fenomena objek yang akan diteliti. Dari proses 
pelaksanaannya, observasi dapat dibedakan menjadi participant 
observation (observasi berperan serta) dan non participant observation. 
Selanjutnya dari instrumental yang digunakan, maka observasi dapat 
dibedakan menjadi observasi terstruktur dan tidak terstruktur.
6
 
Dalam penelitian ini, observasi yang digunakan adalah non 
participant observation, yaitu peneliti tidak terlibat secara langsung 
melainkan hanya mengamati dan mencari informasi. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab 
yang dilakukan secara lisan terhadap informan atau narasumber. Dalam 
proses wawancara penulis harus terlebih dahulu menentukan informan 
(sumber informasi), kemudian penulis melakukan tanya jawab dengan 
beberapa informan yang telah dipilih dan dianggap dapat memberikan 
informasi akurat. 
3. Dokumentasi 
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Metode dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan 
data yang digunakan dalam metodologi penelitian social. Di mana metode 
dokumtasi adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data historis.
7
 
Metode dokumentasi merupakan sekumpulan berkas yakni mencari 
data mengenai hal-hal berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen, agenda dan sebagainya. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah tahapan pengumpulan data yang digunakan 
peneliti sebagai subjek terhadap obsevasi yang dilakukan menggunakan alat 
bantu. Adapun instrumen yang peneliti akan gunakan untuk memperoleh data di 
lapangan berupa daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara, kamera, ponsel 
pintar, dan alat rekam.  
 
G. Teknik Analisis Dan Pengolahan Data 
Setelah melalui proses pengumpulan data, data yang diperoleh kemudian 
diolah untuk pengkajian data analisis lebih lanjut. Olehnya teknik analisis data 
diperlukan sebagai penunjang peoses penelitian.
8
 Secara garis besar, ada beberapa 
cara untuk menganalisis data. Adapun langkah-langkahnya sebagai berikut : 
1. Reduksi Data  
Reduksi data umumnya digunakan untuk menyederhanakan data yang 
telah ada, dengan tujuan penelitian yang dilakukan akan lebih mudah disimpulkan 
hasilnya. Atau dengan kata lain hasil penelitian dikelola kembali untuk 
menentukan data mana yang lebih tepat digunakan. 
2. Penyajian Data 
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Display data adalah bentuk penyajian data untuk menghasilkan sosok 
secara utuh. Penyajian data dilakukan secara induktif, yaitu dengan menguraikan 
setiap rumusan masalah melalui pemaparan secara umum lalu masuk pada 
penjelasan yang lebih spesifik.
9
 
3. Analisis Perbandingan 
Pada bagian ini peneliti mengkaji kembali data yang diperoleh dari 
lapangan secara sistematis dan mendalam kemudian melalukan perbandingan data 
satu sama lain, yakni antara data yang diperoleh dari satu informan dengan  
informan lainnya, sebelum mengambil sebuah kesimpulan. 
4. Penarikan Kesimpulan 
Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif adalah mengambil 
kesimpulan dan verifikasi, yang berarti dalam tahap pengumpulan data, data yang 
diperoleh di awal masih berupa kesimpulan sementara dan akan terus berubah bila 
telah ditemukan data baru dalam pengumpulan data selanjutnya. Pada tahap 
selanjutnya, data yang diperoleh berupa kesimpulan-kesimpulan di lapangan 
diverifikasi dengan cara memikirkan dan meninjau kembali catatan lapangan 
sehingga mengasilkan suatu kesimpulan tegas yang dikonfirmasi ke informan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Singkat Kepulauan Selayar 
Selayar merupakan kabupaten yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan 
dengan ibu kota Kabupaten Kepulauan Selayar adalah Kota Benteng. Pada masa 
dahulu, Selayar pernah menjadi jalur perdangan rempah-rempah di Maluku. 
Selayar menjadi tempat persinggahan para pedagang untuk mengambil perbekalan 
dan menanti musim yang baik untuk memulai pelayaran. Dari aktifitas pelayaran 
inilah muncul nama Selayar. Selayar berasal dari bahasa Sansakerta yang berarti 
satu layar, karena menurut cerita banyak perahu berlayar satu yang singgah di 
pulau ini. Nama Selayar juga telah diabadikan namanya di dalam kitab Negara 
Kertagama karangan Empu Prapanca di abad 14. Selayar digolongkan dalam 
wilayah Nusantara yaitu pulau-pulau yang berada di luar Jawa yang meliputi 
kekuasaan Majapahit. 
Pulau Selayar disebut pula dengan nama Tana Doang yang artinya tanah 
tempat berdoa. Karena di masa lalu Selayar merupakan tempat berdoa bagi para 
pelaut untuk keselamatan berlayar mereka. Kitab hukum pelayaran dan perdangan 
Ammana Gappa memuat Selayar sebagai salah satu daerah tujuan niaga karena 
letaknya yang strategis.  
Pada tahun 1739 Selayar mulai dijajah oleh Belanda. Di zaman Kolonial 
Belanda jabatan pemerintahan di Selayar yang setingkat dengan kecamatan 
dikepalai oleh pribumi yang bergelar „Opu”. Pada saat itu setidaknya ada sepuluh 





Pada 29 November 1945 para pemuda Selayar mengambil alih kekuasaan 
dari tangan Belanda, hari itu kemudian dijadikan sebagai tanggal hari jadi 
Kepulauan Selayar. Sedangkan tahunnya dimulai saat agama Islam masuk di 
Kepulauan Selayar yang dibawa oleh Datuk Ribandang di Gantarang, di mana 
peristiwa itu terjadi di tahun 1605.  
Kabupaten Kepulauan Selayar menjadi salah satu kabupaten dalam 
wilayah Provinsi Sul-Sel yang terbentuk berdasarkan undang-undang No. 29 
tahun 1959 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di Sulawesi(Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 1959 No. 74, Tambahan Lembaran Negara 
republic Indonesia No. 1822) yang berganti nama menjadi Kabupaten Kepulauan 
Selayar berdasarkan PP. No. 59 tahun 2008.
1
   
2. Kondisi Geografis 
Makam We Tenri Dio terletak di Kabupaten Kepulauan Selayar tepatnya 
di Kecamatan Bontoharu, Kelurahan Putabangun, yang pada zaman kerajaan 
termasuk dalam lingkungan Kerajaan Putabangun. Kabupaten Kepulauan Selayar 
menjadi salah satu kabupaten yang terletak di ujung selatan Pulau Sulawesi yang 
memanjang dari Utara ke Selatan diantara 24 Provinsi di Sulawesi Selatan. Selain 
itu juga merupakan satu-satunya kabupaten bagian Sulawesi Selatan yang 
wilayahnya berpisah dari daratan Sulawesi dan terdiri atas gugusan pulau-pulau 
sehingga membentuk wilayah kepulauan. 
Gugusan pulau di Kabupaten Selayar secara keseluruhan terdiri atas 130 
buah, di mana 7 diantaranya seringkali tidak terlihat saat terjadi pasang di laut. 
Kabupaten Kepulauan Selayar terdiri atas dua sub area wilayah pemerintahan 
yaitu wilayah darat yang meliputi kecamatan Benteng, Bontoharu, Buki, 
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Bontomanai, Bontosikuyu, dan Bontomatene. Di samping itu adapula kecamatan 
Takabonerate, Pasimarannu, Pasimasunggu Timur, Pasimasunggu dan 






        Gambar 1 : Peta Kabupaten Kepulauan Selayar 
Kabupaten Kepulauan Selayar memiliki karakteristik dengan gugus 
kepulauan terletak antara 5°24‟-7°35‟ LS dan 120° 15‟-122°30‟ BT dengan luas 
wilayah 10.503,69 km2 yang terbagi atas 1.357,03 km2/12,91% wilayah daratan 
dan 9.146,66 km2/87,09% wilayah laut dan penduduk sebanyak +- 134.000 jiwa. 
Secara geografis Kabupaten Selayar berbatasan dengan : 
Sebelah Utara  : Kabupaten Bulukumba dan Teluk Bone 
Sebelah Selatan  : Provinsi Nusa Tenggara Timur 
Sebelah Timur  : Laut Flores  
Sebelah Barat  : Laut Flores dan Selat Makassar 
Olehnya secara administratif Kabupaten Selayar meluputi 11 kecamatan, 
81 desa, dan 7 kelurahan, di mana 5 kecamatan berada di wilayah kepulauan yang 
terdiri atas 36 desa serta 6 kecamatan berada di wilayah daratan dengan 45 desa 




Berdasarkan letak geografisnya, selat selayar merupakan jalur yang 
dilintasi pelayaran nusantara baik dari timur maupun barat, bahkan telah menjadi 
jalur pelayaran internasional. Hal ini menjadikan kepulauan selayar menjadi 
daerah strategis pusat perdagangan dan distribusi dalam lingkup nasional di 
Kawasan Timur Indonesia, hingga pada skala internasional yaitu di Negara-negara 
kawasan Asia. 
3. Kependudukan dan Sosial Budaya 
Penduduk Kabupaten Selayar berjumlah 128.744 pada tahun 2014 yang 
tersebar di 11 kecamatan dengan jumlah penduduk terbesar yaitu sebanyak 23.811 
jiwa memadati Kecamatan Benteng. Jumlah penduduk kemudian mengalami 
pertumbuhan di setiap tahunnya. Hal ini dapat kita lihat pada data kependudukan 
Kabupaten Selayar pada tahun 2019 yang menunjukkan peningkatan penduduk 
menjadi 135.624 jiwa. Di mana jumlah penduduk terbanyak memadati Kecamatan 
Benteng dan yang paling sedikit berada di Kecamatan Buki. Dari data tersebut 
dalam disimpulkan bahwa terjadi laju pertumbuhan penduduk setiap tahun di 
Kabupaten Selayar. 
Bagi Kabupaten Selayar, penduduk merupakan salah satu aset pendukung 
dalam pelaksanaan pembangunan, sehingga hal ini harus sejalan dengan perbaikan 
pendidikan dan dalam masyarakat sebagai jalan peningkatan skill masyarakat. 
Dalam sistem sosial masyarakat selayar mengenal staratifikasi sosial yang 
merupakan  sistem pelapisan sosial pada masyarakat Bugis-Makassar yang entah 
kapan mulainya ada. Jika berpatokan pada tulisan Mattulada, pelapisan sosial 
yang di maksud adalah Anak Karaeng, Tomaradeka, dan Ata.  Menurut sejarah 
stratifikasi sosial yang dikenal oleh masyarakat Selayar berdasar atas keturunan 




pasompo-sompo poke (keturunan pengawal opu atau raja yang bersenjata 
tombak). 
Strata sosial tingkat satu di dalam kehidupan masyarakat mendapat 
penghormatan yang lebih, seperti pada acara pesta pernikahan maka mereka 
ditempatkan pada posisi bagian barat dari rumah pesta (attolong lau'). Sama 
halnya pada stratifikasi sosial tingkat dua mereka yang berada di stratifikasi 
tingkat dua yakni para cendekiawan mendapat perlakuan istimewa. Hal ini 
dikarenakan pengetahuan yang dimilikinya menyangkut norma (ada'), 
pengetahuan tentang ilmu sakti (pangngissengang), maupun ilmu agama atau 
tarekat (setelah masuknya ajaran Islam).  
Di samping itu dikenal pula istilah sanro yang terbagi atas dua macam 
yaitu sanro pamana (dukun bersalin) yang membantu dalam persalinan umumnya 
oleh perempuan. Yang kedua adalah sanro kampong atau tau ngilei, umumnya 
seorang laki-laki namun ada pula perempuan. Mereka dipercaya sebagai orang 
yanh dapat memberi pengobatan terhadap berbagai macam penyakit melalui 
media baca-baca atau mantra. 
Di satu sisi, masyakarat selayar juga menerapkan sistem sosial 
kekerabatan yakni passibijaan. Yang di mana hubungan kekeluargaan itu 
didapatkan dari dua jalur yaitu hubungan kekeluargaan dari garis turunan ayah 
dan ibu. Sistem kekerabatan itu terbentuk melalui kelahiran dan perkawinan. 
Dalam bahasa selayar kerabat dikenal dengan istilah bija. Yang terdiri atas bija 
pammanakang dan bija passianakang. Bija pammanakang merupakan kekerabatan 





Dalam aspek budaya, masyarakat selayar amat menjunjung budaya siri' 
yang diartikan sebagai malu. Dalam arti yang lebih luas siri' merupakan martabat 
dan harga diri manusia dalam hidup bermasyarakat. Pengamalan nilai siri' 
menjadikan masyarakat selayar memiliki rasa tanggung jawab besar yang sama 




Mayoritas agama di selayar adalah agama islam. Namun Meskipun begitu 
masyarakat selayar masih banyak yang percaya pada hal-hal gaib mengenai 
keberadaan roh halus dan berbagai kekuatan Sakti lainnya. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa sistem kepercayaan atau keberagaman masyarakat selayar bersifat 
sinkretis, yang berarti adanya pencampuran ajaran islam dengan kepercayaan asli 
(pra islam). 
5. Pendidikan 
Tingkat pendidikan di Kabupaten Selayar terus mengalami peningkatan 
setiap tahunnya, hal ini disebabkan penyelenggaraan layanan pendidikan yang 
merata, berkualitas dan menjangkau sehingga membentuk sumberdaya manusia 
yang professional, cerdas dan religius. Proses pemerataan pendidikan di 
Kabupaten Selayar dimulai dengan pembangunan pendidikan disemua jenjang 
pendidikan sebagai salah satu sarana dalam upaya peningkatan sumber daya 
manusia.  
Pemerintah Kabupaten Selayar telah melakukan berbagai upaya dalam 
pelaksanaan pembangunan di sektor pendidikan yang lebih diutamakan. 
Pembangunan dan peningkatan kualitas pelayanan pendidikan pada semua jenjang 
pendidikan meliputi perbaikan dan peningkatan sarana dan prasarana, peningkatan 
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kualitas guru, dan peningkatan kompetensi kelulusan. Di samping itu pemerintah 
juga berusaha mendorong peningkatan kualitas layanan pendidikan nonformal 
serta pembinaan pemuda dan olahraga.  
 
B. Eksistensi Makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar 
1. Sejarah Makam We Tenri Dio 
Keberadaan We Tenri Dio di Selayar, berdasarkan penjelasan yang tertulis 
di dalam lontarak putabangun merupakan anak turunan dari tokoh mitologi nan 
kharismatik yaitu sawerigading. Berdasarkan sumber lontarak disebutkan bahwa : 
anisurpturolownsilyr. putbG. auruniynkrey. taumnuru. bturiluwuantGn. 
esewergdi. riljudiea. nikn. aitridiao. lbureny. spusiklin. nikny. 
llkisigy. aiymi. apelel. krey. risily.3 
Transliterasinya : 
Anni sura‟ patturolowanna silayara‟\ putabangung\ uruniya‟na karayeng\ 
taumanurung\ battu ri luwu‟ ana‟ tangngana\ seweregading\ ri lajudie\ 
nikana\ I tanri dio‟\ labura‟neyang\ sampu‟sikalinna\ nikanaya\ lalaki 




Surat ini berasal dari orang selayar dahulu yaitu putabangung bersama  
datangnya Tomanurung dari luwu, anak tengah Sawerigading dan 
Lajudio(We Cuddai) yang bernama Tenri Dio. Yang menikahi saudara 
sepupunya bernama Lalaki Sigaya. Dialah peletak dasar kerajaan di 
Selayar. 
Keterangan lontarak di atas memberikan informasi mengenai berdirinya 
sebuah kerajaan di selayar yaitu Kerajaan putabangung yang dipimpin oleh 
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seorang Tomanurung yang berasal dari tanah luwu dan merupakan salah satu anak 
dari Sawerigading dan We Cuddai yaitu We Tenri Dio. Dalam lontarak ini 
diterangkan bahwa We Tenri Dio merupakan peletak dasar berdirinya kerajaan di 
Selayar. 
Kehadiran We Tenri Dio di tanah selayar yang dinilai sebagai seseorang 
yang memiliki kemampuan diatas rata-rata manusia normal. Masyarakat selayar 
pada masa itu takjub akan kesaktian yang dimiliki oleh We Tenri Dio dan pada 
saat itu tidak ada yang mengetahui dari mana asal We Tenri Dio, sehingga ia 
dipercayai sebagai sosok tomanurung. Di saat itu bersepakatlah para pemberani 
dan penggaha dari wilayah-wilayah di selayar untuk mendirikan kerjaan pertama 
di selayar dan menjadikan Tomanurung dalam hal ini We Tenri Dio sebagai raja 
yang akan memerintah di kerajaan itu, seperti halnya “Tomanurung” yang berada 
di daerah Sulawesi lainnya. Lebih lanjut diungkapkan oleh narasumber : 
 
“jari kariekmo tulakua tu ka alla-alla, ri gallarai tomanurung sehingga 
masyarakat selayar lakua bajik maki ambentuk se‟re kakaraengang ri 
silajara ka riekmo tu ka alla-alla (tomanurung). Sakgenna pemberani-
pemberani atau penggaha-penggaha pada zaman itu sepakat tomma lala 
paenteng karajaang injo ri silajara. Sakgenna  lapakse‟remu raja ribonto-
bonto. Lakuamo baji‟ki lakua a‟tannang kakaraengang ri silajara ditte 
lakua lalatatannang. Apalakua pauna Opu Tenri Dio lakua turitannang inni 
se‟re kakaraengang la milikipi ampa‟ iyya passala. Pertama jujur, orang 
yang berwibawa, ee orang kaya, pemberani. Artinya itu pemberani bukan 
berani bertempur tapi berani memutuskan apa yang terjadi. Sanggenna 
lakuamo injo masyarakat silajara, penggahana silajara pada waktu itu. 
Lakuamo naidittemo lakua jari karaeng. Kanusikonjo-konjo ripaunjo itu 
passala rakua ri miliki ngase‟. Lakuamo Opu Tenri Dio bajikmo, inka la 
sinampe na kukua ammentongko ammenteng ngasekko, nakukua 
akdunduko dundu ngasekko. Na ri‟dundunu na nuerai ri karaeng Alla 
ta‟ala restui pakbentutta karajaang ri silajara na I Opu Tenri Dio 
latatannang anjari kareng ri silajara, ampa mongako mongako, pakonjo 
tojekmo. Na, rappungmi tau lohea ya ammentongko, menteng ngasekmu, 
lakukua dundu ngasek I, ri‟ dundunamo la berdoai lakua o karaeng restui 
pakbantukang se‟re karajaang ri silajara na I Tenri Dio latatannang akjari 
karaeng. Selesai berdoa lakua mongako, monga ngasengmu. Ammongai 
nai lakua ya apa nu janjang. Lakua gele ku isse‟ karaeng, tu ka alla-alla 
(yang lain), yang sakral. Lakuamo Opu tenri Dio, injomo rikua passapu’ 
dendang ri langi’ kaso' maduluang anging artinya bendera tanpa tiap yang 




Lakuamo Opu Tenri Dion a restuimu paentengta karaeng ri silajara. 
Lapatalamo palana Opu tenri Dio, dappekmu takse‟re-se‟re benderanjo 
injo lakua bate. Hanya satu yang dari sutera yang bergambar macan, itu 
adalah benderanya Putabangung, yang tiga belas ii polos.  Jari lakua ya 
kutarimamo inni pambantutta kakaraengang hanya lakua inakke lakua gele 
nakke lakkuasa, inakke lakua lalamarentakuja, tapi yang berkuasa hanya 
tuhan. Gele sallo lakua riboko sallo ribokoangku la muncului kakaraengan 
ri silajara pole sampulo tallu sakgenna barang-barang na tanete. Jari ya 
Barang-barang, Tanete, Batangmata, Onto, Buki, Mare-mare, Bonea, Opa-
opa, Gantarang Lalang Bata, Bontobangun, Ballabulo, Bonto Borusu, 
Laiyolo. Jari karajaan ri bokoanna Opu tenri Dio gannangmu sampulo 
appa, kasabak lakua ribokoku sallo lalamuncul I pole sampulo tallu 
kakaraengang. Jari injomo lapisitturuki bahwa I Opu Tenri Dio anjari 
karaeng rolo ri silajara”
5
  
Menurut narasumber kisah tersebut merupakan kisah yang tertulis di 
lontarak putabangun. Yang oleh narasumber yang juga menamai dirinya sebagai 
keturunan  dari We Tenri Dio menjadi bukti keberadaan sosok tomanurung yaitu 
We Tenri Dio yang kemudian menjadi raja pertama di kerajaan pertama di selayar 
yaitu Kerajaan Putabangung.  
Jika melihat literatur ilmiah yang ada dikisahkan Sawerigading memiliki 
tiga orang anak buah dari pernikahannya bersama We Cuddai, ketiga anak itu 
masing-masing bernama I La Galigo, Tenri Dio dan Tenri Balobo. Dan juga dari 
selirnya bernama I We Cimpau, Sawerigading memilki seorang anak yang diberi 
nama We Tenriawaru.
6
 Namun sejauh penelusuran sumber ataupun literatur 
ilmiah oleh penulis belum menemukan data yang menyebutkan bahwa 
Sawerigading beserta istri dan anaknya pernah berkunjung ke selayar. Data lain 
menunjukkan bahwa zaman Sawerigading dan La galigo berada pada periode 
awal kerajaan luwu yang di duga berlangsung hingga abad ke-VI.
7
 Sedangkan 
posisi selayar dalam pelayaran yang menghubungkannya dengan daerah lain 
termasuk luwu tertuang dalam Nagarakertagama pada zaman pemerintahan 
                                                          
5
 Abdul Ghani Patta Cinrang (67 tahun), Kepala Lingkung Desa Kolo-kolo, Wawancara, 
di Desa Kolo-kolo, 29 Maret 2021. 
6
 I La Galigo (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1993), h. IX. 
7
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Hayam Wuruk majapahit yang terjadi pada abad 14. Hal ini tentunya tidak sejalan 
dengan data yang diperoleh mengenai sosok We Tenri Dio yang diyakini sebagai 
anak dari Sawerigading dari luwu yang tertuang pada Lontarak Putabangung di 
selayar.  
Melihat dari beberapa data yang ada maka penulis tidak dapat 
membenarkan bahwa makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar adalah We 
Tenri Dio anak dari Sawerigading, disebabkan tidak adanya sumber ilmiah yang 
mendukung kebenarannya. Namun penulis juga tidak dapat menyalahkan data dari 
narasumber yang meyakini makam tersebut adalah makam We Tenri Dio anak 
Sawerigading, sebab mereka memiliki bukti berupa naskah lontarak yang diakui 
bersama oleh para pemuka adat selayar. olehnya penulis berharap akan ada 
penelitian selanjutnya yang berfokus pada sejarah Kerajaan Selayar yang 
mengungkapkan kebenaran sosok We Tenri Dio yang selama ini diyakini 
sebagian masyarakat sebagai tomanurung, raja pertama di kerajaan pertama di 
selayar, sekaligus anak dari Sawerigading atau hanya leluhur masyarakat selayar. 
serta pengkajian terhadap naskah Lontarak Putabangung dengan pendekatan-
pendekatan ilmu-ilmu lain yang lebih akurat. 
Mengenai waktu, kapan makam We Tenri Dio ini ada di selayar 
narasumber mengungkapkan bahwa : 
 
"injo kuburukna sejak riolomu injo riek, gele minang gele injo riek la 
peliharai. Ampa tahunna injo gelemu ri isseng ka maklumlah tau riolo 
toh. Sedangkan anda maki tau riolo, nakke inni baupai, innipa ribere‟ 
anunna, ampa riolo injo gele minang ri bere‟ gele ri catat injo. Injomo 
konni-konni pi inni arakmu laribuak laribojo tapi gelemu la ri isse‟. 
Nakke pole malla‟-malla‟ a pau toh injo sikuranna injo kuburu tapi 




                                                          
8
 Abdul Ghani Patta Cinrang (67 tahun), Kepala Lingkung Desa Kolo-kolo, Wawancara, 




Sampai detik ini menurut keterangan narasumber asal usul berdirinya 
makam We Tenri Dio belum diketahui. Hal ini menurut narasumber adalah 
sebuah kelalaian dari orang-orang dahulu yang tidak menuliskan keterangan 
waktu pada kisah-kisah yang terjadi atau mereka alami. Sehingga saat mereka 
ingin mencari data terkait waktu, itu tidak mendapatkan titik temu. Namun 
narasumber memastikan bahwa makam ini telah ada jauh sebelum Islam masuk ke 
selayar. makam ini juga terpelihara sejak turun temurun dari generasi ke generasi 
oleh mereka yang menamai diri mereka anak keturunan We Tenri Dio. 
Seiring berjalannya waktu makam ini mengalami renovasi atau perbaikan 
sebagai upaya pemeliharaan tanpa mengubah keaslian bentuk makam aslinya. 
Renovasi makam We Tenri Dio pertama kali pada tahun 2002. Pada saat itu 
dibuatkan tembok yang mengelilingi kompleks makam serta pagar yang terbuat 
besi. Lalu pada tahun 2012 dibuat bangunan pelindung diatas makam We Tenri 
Dio, di mana makam ini merupakan makam utama pada kompleks makam. 
bangunan ini disebut cungkup makam yang memiliki peyangga dan atap 
berbentuk limas segi tujuh. Hingga saat ini makam We Tenri Dio menjadi salah 
satu destinasi wisata sejarah, religi dan budaya di kabupaten Selayar khususnya di 
Desa Bonto-bonto, Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu dan berada di 
bawah naungan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Kepulauan Selayar. 
Menurut data yang diperoleh, hingga sekarang makam ini banyak 
dikunjungi para peziarah, tidak hanya masyarakat selayar, tetapi juga masyarakat 
yang berasal dari luar daerah bahkan luar provinsi seperti Kalimantan ataupun 
jawa yang sebagian besar didominasi oleh mereka sebagai keturunan langsung We 
Tenri Dio. Bagi para peziarah makam We Tenri Dio dianggap memiliki "berkah" 




makam itu terbaring sosok We Tenri Dio seseorang yang dianggap sebagai utusan 
dewa yang membawa keberkahan di tanah selayar.  
Sementara itu, makam merupakan tempat bersemayam atau tempat 
tinggalnya orang-orang yang telah meninggal dunia. Dalam artian lain makam 
juga sering kali dikaitkan dengan sebuah bangunan yang dibuat sebagai tempat 
menyimpan seseorang atau beberapa orang yang sudah meninggal. Menurut 
ajaran islam sendiri, makam diartikan sebagai tempat tinggal, kediaman dan 
bersemayam manusia yang meninggal dunia yang merupakan tempat 
persinggahan terakhir atau dikenal pula dengan istilah kubur. Umumnya 
masyarakat melihat makam sebagai bangunan dari tanah, batu-batuan atau kayu 
sebagai tanda keberadaan jenazah yang berada di sana. Berdasarkan pengertian 
tersebut maka setiap makam biasanya diperindah dengan jirat, nisan, cungkup 
(kubah), atau berupa hiasan lainnya. Kunjungan terhadap makam inilah yang 
disebut dengan ziarah. Namun ziarah tidak berarti hanya berkunjung ke makam, 
tetapi dapat pula berarti melakukan kunjungan ke masjid yang memiliki nilai 
historis, relik-relik tokoh agama, raja dan keluarganya. 
Menurut Bapak Abdul Razak, Imam Desa Bonto-bonto Makam We Tenri 
Dio ini adalah makam yang keramat hal ini dikarenakan beliau sendiri pernah 
mengalami sebuah kejadian yang aneh menyangkut makam tersebut ketika berusia 
belasan tahun. Namun yang lebih penting dari itu adalah makam ini merupakan 
suatu bukti sejarah bagi generasi kini hingga yang akan datang. Sebab We Tenri 
Dio merupakan sosok Tomanurung yang dikenal dengan kesaktiannya, kelebihan 
dan kemampuannya dalam memimpin tanah selayar. Maka wajarlah jika sampai 
sekarang makam beliau tetap dikunjungi para peziarah di waktu-waktu tertentu, 




ataupun idul adha.peziarah yang datang juga bukan saja berasal dari warga selayar 
melainkan juga berasal dari luar daerah.
9
 
Menurut Hj. Suhria yang juga merupakan salah satu tokoh masyarakat 
Desa Bonto-bonto, beliau mengemukakan bahwa kehadiran para pengunjung 
ataupun peziarah ke Makam We Tenri Dio merupakan salah satu wujud 
penghargaan terhadap jasa-jasa beliau selama hidupnya. Sebagaimana diketahui 
bahwa sosok We Tenri Dio oleh masyarakat selayar pada masa itu adalah sosok 
yang kharismatik sebagai Raja Putabangun. Berkat kepemimpinan beliau tanah 
selayar dapat menjadi negeri yang damai. Beliau juga sangat menyaadari tentang 
adanya kekuatan yang besar dilangit yang senantiasa memberi keselamatan.
10
 
Di sisi lain Dewi Marwiyah, memandang bahwa ada rasa bangga sebagai 
masyarakat selayar dimana di tanah selayar menjadi tempat hidup sosok We Tenri 
Dio yang merupakan anak dari legenda besar sawerigading. Terlebih lagi sosok 
epos sejarah besar itu makamnya berada di tanah selayar. Namun juga menjadi 
tantangan bagi kami dan peneliti serta pemerintah untuk mengkaji kembali 
kebenaran makam tersebut. Hal ini tentunya akan menjadi perhatian bagi 
masyarakat luas khususnya yang bergelut di bidang sejarah untuk mengadakan 
penelitian sejarah secara lebih mendalam lagi di selayar mengingat banyaknya 
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Dari berbagai hasil wawancara di atas, penulis melihat, terlepas dari 
kontroversi mengenai siapa sebenarnya sosok We tenri Dio yang ada di makam 
tersebut, tidaklah menyurutkan semangat masyarakat untuk melakukan ziarah 
pada makam tersebut. Sebab beberapa dari mereka telah memperoleh informasi 
lisan dari para tetua mereka mengenai kehebatan We Tenri Dio dalam 
menyatukan selayar, dan memberikan kedamaian dalam pemerintahannya. We 
Tenri Dio telah memberikan pengaruh besar terhadap kehidupan masyarakat di 
tanah selayar. Meskipun begitu, hal ini perlu dikaji kembali agar tidak 
menimbulkan kekeliruan di dalam masyarakat khususnya generasi yang akan 
datang. 
2. Deskripsi Makam We Tenri Dio 
Makam We Tenri Dio berada pada kompleks makam yang dikenal dengan 
komples makam We Tenri Dio. Di mana kesemua itu menciptakan sebuah 
keseimbangan yang sama dengan bangunan-bangunan yang lain. Secara 
administratif kompleks makam We Tenri Dio terletak di kampung Bonto-bonto, 
Kelurahan Putabangun, Kecamatan Bontoharu, pada koordinat 06° 08‟ 06.8” LS - 
120° 30‟ 23.0” BT. Lokasi makam terletak di atas bukit, 7 km di bagian timur 
Kota Benteng. 
Struktur atau bangunan makam We Tenri Dio yang berada di kompleks 
makam We Tenri Dio adalah aspek atau unsur-unsur yang bersifat visual 
menyangkut keseluruhan dari bangunan dengan penataan sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan suatu struktur kontruksi dengan keutuhan bentuk dan 
hubungan yang yang bermakna antar semua bagian.  
Kompleks makam ini berada di perbukitan yang terbuka, namun pada 




makam. Dinding tembok dicat berwarna kuning pada bagian luar dan dalam 
dengan ketebalan +- 5 cm yang dibuat dengan bata dan semen. Karena makam ini 
berada di daerah bukit sehingga untuk mengapainya ada sebuah tangga dengan 11 
anak tangga, tangga ini merupakan tangga beton. Untuk memasuki makam 
terdapat pagar, dengan model bukaan satu yang terbuat dari besi dan dicat warna 
putih dengan tinggi yang kurang lebih sama dengan tinggi tembok yakni sekitar 
80 cm. Lantai makam sendiri menurut bangunan lama hanya berupa tanah, namun 
sekarang setelah mengalami renovasi telah ditambah dengan paving block. Di 
dalam kompleks makam terdapat bangunan berbentuk limas segi tujuh yang 
berada tepat diatas makam We Tenri Dio. Tinggi setiap peyangga bangunan 
adalah 2,3 m berbahan balok yang meyangga sebuah bangunan atau atap lalu ke 
kolom-kolom dan diteruskan ke tanah dengan pondasi. Cungkup itu berjenis 
joglo/tajug yang bagian atapnya berbentuk lancip. Hanya saja tidak bersusun 
tumpang. cungkup ini berfungsi sebagai pelindung makam. Selain itu adapula 
sebuah tugu yang berbentuk persigi panjang yang terbuat dari semen dan diberi 
tehel. Pada tugu ini terdapat tulisan lontara yang diambil dari lontara putabangun 
mengenai sosok We Tenri Dio. 
Bangunan makam di dalam kompleks ini antara lain: 
a) Makam We Tenri Dio 
Makam We Tenri Dio merupakan makam utama dalam kompleks 
makam ini. Makam We Tenri Dio berada di sisi samping Makam Lalaki, 
yang  di mana Lalaki Sigaya konon merupakan seseorang yang 
dipersuamikan oleh We Tenri Dio. Makam We Tenri Dio berupa 
tumpukan batu papan dengan teknik susun timbun dan mempunyai nisan 




berbentuk sederhana dan tidak simetris, ujung nisan runcing pada sisi 
sebelah dengan tinggi 59 cm. Nisan terletak pada sisi kepala makam yang 
terikat seutas kain putih yang dipenuhi noda darah yang telah mengering 
sebagai pertanda adanya aktivitas ziarah. Bentuk jirat/kijing pada makam 
We Tenri Dio berbentuk persegi panjang berupa susunan-susunan batu 
papan yang dibuat dengan teknik susun timbun dan pada permukaan 
makam terdapat batuan alam. Arah hadap makam ini tidak persis utara-
selatan atau menghadap kiblat seperti kuburan islam pada umumnya. Hal 
ini dikarenakan makam ini diperkirakan telah ada di selayar jauh sebelum 
islam datang di tanah selayar.  
b) Makam Lalaki Sigaya 
Bangunan makam dibuat dari bahan batu papan dengan teknik 
susun timbun. Nisannya berbentuk menhir. 
c) Makam To Putea Rarana 
Terletak di sebelah barat makam We Tenri Dio, dibuat dari batu 
papan dengan teknik susun timbun. 
C. Perpaduan Unsur-unsur Budaya Islam dan Budaya Lokal Pada Makam 
We Tenri Dio di Kepulauan Selayar 
Akulturasi merupakan suatu proses sosial yang hadir ketika suatu 
kelompok masyarakat dengan kebudayaannya dihadapkan dengan unsur-unsur 
budaya dari suatu kebudayaan asing lainnya. Akibatnya seiring berjalannya waktu 
kebudayaan asing itu kemudian dapat diterima dan dikelola  di dalam kebudayaan 
itu tanpa menghilangkan unsur kebudayaan kelompok masyarakat itu sendiri.
12
 
Budaya lokal adalah budaya yang tumbuh dan berkembang dalam lingkup 
kedaerahan dan menjadi milik daerah tersebut. Seperti bangsa Indonesia yang 
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dikenal akan kekayaan suku bangsa dan budayanya sehingga disebut 
multikultural. Sedangkan budaya islam sendiri merupakan ciptaan manusia yang 
berangkat dari sumber ajaran agama islam. keberadaan islam di tengah 
masyarakat melahirkan interaksi antara budaya lokal dengan budaya islam. 
Sejak masuknya islam beserta dengan Budaya Islam di Indonesia, telah 
banyak memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek kehidupan masyarakat 
Indonesia. Namun meskipun begitu, dalam perkembangannya tidak serta merta 
menghilangkan budaya lokal yang masih tetap kuat mengakar dalam kehidupan 
masyarakat, sehingga keduanya membentuk suatu perpaduan budaya yang 
kemudian dikenal dengan istilah akulturasi budaya. 
Perpaduan budaya lokal dan budaya islam dalam suatu masyarakat akan 
mempengaruhi aspek kehidupan di dalamnya. Seperti halnya yang terjadi pada 
situs Makam We Tenri Dio di Desa Bonto-bonto, Kepulauan Selayar.  
1. Bentuk Makam dan Hiasan pada Makam 
Bentuk jirat/kijing pada makam We Tenri Dio berbentuk persegi panjang 
berupa susunan-susunan batu papan yang dibuat dengan teknik susun timbun dan 
pada permukaan makam terdapat batuan alam. Makam ini memiliki nisan 
berbentuk menhir khas kuburan megalitik pada umumnya. Nisannya berbentuk 
sederhana dan tidak simetris, ujung nisan runcing pada sisi sebelah dengan tinggi 
59 cm. Nisan pada makam ini berjumlah satu buah.  




“kambe geleji ta isse ee riapangi inni bagiang ulunnaka na riapaangi 




Dari keterangan narasumber tidak diketahui mana bagian kepala mana 
bagian kaki. Namun mereka meyakini bahwa keberadaan nisan itulah yang 
menandakan bahwa bagian kepala berada di sana. Dari pernyataan tersebut 
penulis kemudian melakukan pengukuran posisi nisan melalui arah mata angin 
untuk melihat arah hadap jenazah pada makam. Di mana penulis menemukan data 
posisi nisan (bagian kepala) berada di barat melenceng 13° ke arah selatan yang 
menimbulkan dua kemungkinan arah hadap jenazah pada makam yaitu ke utara 
atau ke selatan. 
Jika mengacu pada tata cara pemakaman menurut hukum Islam, maka 
jenazah wajib dimiringkan ke sebelah kanan dan menghadap ke kiblat.
14
 Untuk di 
Indonesia sendiri arah kiblat berada di barat tepatnya di barat laut. 
Melalui analisis dari data-data yang diperoleh, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa bentuk makam We Tenri Dio baik dari bentuk jirat/kijing, 
bentuk nisan, posisi nisan dan arah hadap makamnya tidak mencerminkan adanya 
akulturasi budaya Islam dan budaya lokal di dalamnya.  Karena melihat data awal 
pada pembahasan sebelumnya menerangkan bahwa makam ini memang telah ada 
jauh sebelum Islam datang ke selayar, sehingga tidak akan ditemukan hasil 
akulturasi budaya Islam dan Lokal pada bentuk makamnya. 
Sedangkan untuk hiasan pada makam berupa cungkup yang berada di atas 
makam We Tenri Dio. Seperti yang dideskripsikan pada pembahasan sebelumnya 
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cungkup makam We Tenri Dio berbentuk limas segi tujuh yang berada tepat 
diatas makam We Tenri Dio dengan tinggi setiap peyangga bangunan adalah 2,3 
m berbahan balok yang meyangga sebuah bangunan atau atap lalu ke kolom-
kolom dan diteruskan ke tanah dengan pondasi. Cungkup ini berjenis joglo/tajug 
yang bagian atapnya berbentuk lancip. Hanya saja tidak bersusun tumpang. 
cungkup ini berfungsi sebagai pelindung makam. Di bagian bawah atap cungkup 







Gambar 2 : Cungkup Makam We Tenri Dio 
Keberadaan cungkup berbentuk joglo juga dapat ditemukan pada makam 
syeikh Jangkung di Kabupaten Pati, Jawa Tengah. Di mana pada atapnya lancip 




Fenomena penggunaan cungkup pada makam juga dapat dilihat pada 
makam Fatimah Binti Maimun, yang dikenal sebagai salah satu sosok penyebar 
agama Islam di Gresik. Di mana cungkup makamnya identik dengan corak gaya 
Hindu-Budha.  
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Melalui analisis penulis, cungkup makam pada makam We Tenri Dio 
merupakan hasil perpaduan antara budaya Islam dan budaya lokal (dipengaruhi 
pula dengan budaya Hindu-Budha), sebagaimana yang ditemukan pada makam-
makam raja-raja Islam maupun orang-orang yang berjasa dan berpengaruh 
terhadap penyebaran agama Islam, meskipun cungkup Makam We Tenri Dio baru 
ada jauh setelah Islam masuk ke Indonesia. Disamping itu pemilihan ornamen 
hiasan pada cungkup makam yaitu pahatan-pahatan kayu yang bermotif geometris 
juga menunjukkan unsur kesenian dalam Islam. 
2. Konsep dan Pelaksanaan Ziarah Makam 
Tradisi ziarah makam oleh masyarakat lokal selayar dikenal dengan istilah 
Akkuburu.  Umumnya kedatangan peziarah ke makam ini tidak menentu, ada yang 
perminggu ada pula yang datang sebulan sekali dan ada pula yang datang setahun 
sekali yang biasanya dilakukan sebelum perayaan idul fitri atau setelah perayaan 
idul adha.  
Menurut Ti‟no, salah seorang peziarah, mengaku kunjungannya ke makam 
We Tenri Dio dilakukan sebulan sekali namun kadang pula dua kali dalam 
sebulan. Beliau bersama keluarga besarnya akan datang beramai-ramai ke makam 




Pelaksanaan ziarah makam diceritakan oleh nerasumber : 
“Injo biasa ampa lamangekang ziara kambe, jari nakke kulakukangi, 
misanna ampe riek tau la taera ampungang, jari nu taerang mange konjo 
ampa rikua ampamasa masa loka. Masa loka untu‟ pappaerang ampung, 
pappasalamak pole. Injoja massu‟ba injo pakonjo. Jari gelekang ngera ri 
iyya. Jadi kita berziarah di situ, mengaji di situ, kita tidak minta pada ahli 
kubur, tetapi kita minta sama Allah inni tu tinro paka salamakanga. Geleki 
ri ahli kuburu ngera, ri karaeng Allah ta‟ala juaki ngera untu ittu tu‟tinro. 
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Ya bisa riek tu sukurang menge konjo, apa pole tussamaja‟ maksuna 
tuttinja.” 
Dari wawancara tersebut, penulis mendapatkan dua poin informasi bahwa 
pertama, pelaksanaan ziarah makam yang dilakukan bukan untuk meminta sesuatu 
pada ahli kubur melainkan untuk memohonkan keselamatan bagi ahli kubur. 
Kedua, ziarah makam dilakukan saat bernadzar dan melepas nadzar dan pada saat 
merayakan suatu kesyukuran. Di mana nadzar ini bukan kepada ahli kubur 
melainkan semata-mata karena Allah. 
Menurut informasi dari narasumber lain : 
“Biasa kambe naikkang lampabaja akkuburu, akbunga mangekang akdoa-
doa simple al-fatiha ya simpolenaja injo. Panaikba gelejakang todok rikua 
sering-sering, ri rieknaja kesempatan na naikki musse‟.”
17
 
Wawancara tersebut menyebutkan bahwa proses pelaksanaan ziarah 
makam We Tenri Dio yang dilakukan dimulai dengan menyirami makam dengan 
air, menaburkan bunga-bungaan dan membaca doa.  
Menurut Bapak Abdul Razak ia seringkali diminta untuk memimpin doa 
ketika ada peziarah, mengungkapkan bahwa di saat sekarang para peziarah telah 
menghindari perbuatan-perbuatan yang berbau syirik, melainkan lebih 
mengutamakan pada pembacaan-pembacaan zikir, tahlil, yasin, wirid, tasbih, doa-
doa dan surah-surah Alquran lainnya.
18
 
 Dari data yang ada, penulis melihat bahwa konsep dan proses pelaksaan 
ziarah makam We Tenri Dio ini umumnya prinsipnya sama dengan ziarah yang 
dilakukan pada makam Islam lainnya. Namun jika kita kembali menegok 
pembahasan sebelumnya bahwa makam ini bukanlah merupakan makam Islam, 
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maka prosesi berdoa ataupun mengaji serta meminta keselamatan bagi ahli kubur 
pada pelaksanaan ziarah makam We Tenri Dio, tidaklah sesuai dengan ajaran 
Islam. Hal ini tertuang dalam kesepakatan para ulama‟ dari nash al-qur‟an dan 
ijma‟ yang mengharamkan mendokan keselamatan pada seorang kafir. Adapun 
dalil yang tegas dalam masalah ini adalah firman Allah dalam Q.S at-Taubah : 
113. 
                        
                        
Terjemahnya : 
“Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan 
ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik sekalipun orang itu 
kaum kerabat(nya) setelah jelas bagi mereka bahwa orang-orang musyrik 
itu penghuni neraka jahannam.”
19
 
Dari ayat tersebut, Islam melarang tegas seorang mukmin untuk meminta 
keselamatan bagi orang yang tidak pernah mengikrarkan syahadat hingga ia 
meninggalkan dunia. Apalagi berdoa di makamnya seperti yang terjadi pada 
pelaksanaan ziarah makam We Tenri Dio. 
Dari analisis data yang diperoleh, dapat ditarik kesimpulan bahwa di satu 
sisi penulis tidak menemukan akulturasi budaya Islam dan budaya lokal pada 
Makam We Tenri Dio dilihat pada konsep dan pelaksanaan ziarah. Melainkan 
bertentangan dengan ajaran Islam. Namun di sisi lain tidak dapat dinafikkan 
bahwa peziarah yang datang di makam We Tenri Dio adalah orang-orang mukmin 
yang merupakan unsur dari ajaran Islam dan bagian dari budaya Islam sendiri.  
Olehnya diperlukan sebuah sikap untuk meluruskan kekeliruan tersebut. 
Seharusnya pelaksanaan ziarah pada makam We Tenri Dio tidak diwarnai dengan 
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pembacaan doa-doa ataupun bacaan-bacaan terkait ajaran Islam yang bertujuan 
untuk memintakan keselamatan bagi ahli kubur, melainkan ditujukan sebagai 
pengingat kematian ataupun mengambil ibrah di dalamnya, sebab hal ini tidak 
dilarang dalam Islam. 
D. Wujud Budaya Islam pada Makam We Tenri Dio di Kepulauan Selayar 
Kebudayaan dan islam, adalah dua hal yang berbeda namun saling 
melengkapi satu sama lain. Kebudayaan adalah produk dari pemikiran dan jiwa 
manusia, sedangkan Islam merupakan agama yang diturunkan oleh Allah kepada 
rasulullah untuk disebarluaskan sebagai penyempurna agama sebelumnya. Islam 
memang bukan kebudayaan, tetapi menghasilkan kebudayaan. Budaya islam 
adalah budaya yang tidak hanya diciptakan oleh seorang muslim, akan tetapi 
merupakan budaya yang bersumber dari ajaran dan syariat Islam sehingga disebut 
kebudayaan yang bersifat islami. Konsep kebudayaan dalam Islam dapat kita lihat 
pada Q.S Ali-Imran/3:190. 
                          
         
Terjemahnya : 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi dan pergantian malam 




Ayat tersebut menjelaskan mengenai pemeliharaan akal pikiran. fungsi 
akal manusia tidak terlepas dari maksud dan tujuan penciptaannya untuk menjadi 
khalifah di bumi. Akal manusia melahirkan pemikiran, ide, gagasan yang sangat 
penting dalam mengelola kehidupannya yang telah dimulai sejak dahulu seperti 
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aktivitas membuat tempat tinggal sebagai perlindungan dari ancaman luar, 
mencari makan dan meramu obat serta aktivitas lainnya. Olehnya dengan akal 
manusia dapat membentuk dan membangun berbagai kebudayaan hingga saat ini. 
Kemampuan manusia dalam mempergunakan akal dan mengarahkannya 
kepada hal-hal yang positif maka akan melahirkan ilmu pengetahuan. Ilmu ini 
menjadi salah satu penanda manusia memiliki budaya yang tinggi. Dalam islam, 
manusia berilmu memiliki kedudukan yang tinggi. Hal ini dapat dilihat pada QS. 
Al-Mujadalah, 58:11. 
                         
                           
                  
Terjemahnya : 
“Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah 
akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan 
orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
21
 
Dalam ayat tersebut terlihat keistimewaan orang yang beriman dan 
berilmu. Ayat menjadi sumber motivasi manusia untuk senantiasa menuntut dan 
mengembangkan ilmu untuk mencapai kebudayaan yang tinggi. Dari penjelasan 
tersebut maka jelaslah bahwa islam merupakan agama yang mendorong dan 
mendukung perkembangan kebudayaan. Adapun wujud kebudayaan islam yang 
dapat ditemui pada makam We Tenri Dio adalah sebagai berikut : 
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Meskipun pada kenyataannya makam We Tenri Dio ini bukanlah 
merupakan makam Islam. Namun dengan keberadaannya, makam ini mampu 
menimbulkan wujud budaya Islam dalam hal ini nilai-nilai keislaman berupa nilai 
spiritualitas, nilai silaturahim dan nilai ukhuwah Islamiyah.  
1. Spiritualitas 
Spritualitas merupakan hal yang menyangkut kesadaran bahwa seseorang 
memiliki hubungan dengan pencipta yaitu Tuhan Allah, begitu pula alam semesta 
dan segala kejadian yang melingkupinya. Makam menjadi salah satu tempat yang 
dapat meningkatkan kualitas spiritual seseorang. Keberadaan makam menambah 
kesyukuran atas nikmat yang Allah beri. Sebagaimana syukur merupakan suatu 
keadaan yang menyadari bahwa nikmat yang ada sepenuhnya berasal dari 
anugerah dan kemurahan ilahi. Dengan bersyukur maka manusia akan senantiasa 
mengingat-ingat nama Allah dan memuji kebesarannya. Kedua, masyarakat 
senantiasa beribadah kepada Allah, memohon ampun dan pertolongan Allah. 
Keadaan tersebut membuat manusia lebih mendekatkan diri kepada nilai-nilai 
ajaran Islam baik secara sikap maupun jiwa. 
Seperti yang dilakukan oleh peziarah yang selalu berusaha menyandarkan 
niat ziarah ini hanya kepada Tuhan Allah semata. Tanpa menyadari bahwa dalam 
niat dan pelaksanaannya justru melenceng dari ajaran Islam. 
2. Silaturahim 
Keberadaan makam We Tenri Dio mengundang banyak peziarah untuk 
datang baik warga masyarakat setempat maupun pengunjung yang datang dari 




keturunan dari We Tenri Dio yang telah berada di perantauan, momentum ziarah 
ini dapat meningkatkan kembali kualitas silaturahim dengan keluarga.  
Keberadaan makam juga mengajarkan manusia untuk saling memohon 
maaf terhadap sesamanya terutama pada masyarakat yang melakukan ziarah. 
Sebab manusia merupakan tempatnya salah, baik yang tidak sengaja maupun 
disengaja. Dengan saling bermaafan menjadi penghubung dan pengikat 
persaudaraan. 
3. Ukhuwah Islamiyah 
Adanya silaturahim yang terbentuk diantara para peziarah makam We 
Tenri Dio yang notabenenya merupakan satu rumpun keluarga akan melahirkan 
suatu ikatan yang kuat, terlebih mereka adalah orang-orang yang beragama Islam. 
Sebagaimana islam mengajarkan kepada umatnya untuk saling mencintai satu 
sama lain, saling menolong, dan menepis segala perkara yang menuju pada 
perpecahan. Hal ini akan menguatkan ikatan dan menyatukan seluruh umat 
muslim yang berdasar atas keimanan walau berada di tempat yang berjauhan satu 






                                                BAB V 
KESIMPULAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok dan sub-sub permasalahan yang diteliti dan 
hubungannya dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 
dapat dirumuskan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Makam We Tenri Dio merupakan makam kuno yang berada di 
Kabupaten Kepulauan Selayar. Makam ini diperkirakan telah ada jauh 
sebelum Islam masuk ke Selayar dan telah melalui beberapa proses 
renovasi. Makam ini disebut oleh masyarakat selayar sebagai kubur 
Barakka’. Makam ini sejak dulu hingga sekarang masih ramai 
didatangi oleh para pengunjung khususnya peziarah dengan maksud 
dan motif tertentu. Para peziarah yang datang ke makam bukan hanya 
mereka yang bertempat tinggal di Kabupaten Selayar, melainkan juga 
berasal dari luar selayar. Makam ini terus dipelihara secara turun 
temurun dan menjadi salah satu kebanggaan masyarakat selayar, sebab 
makam ini bernilai sejarah dan budaya olehnya berada dibawah 
naungan Dinas Pariwisata dan kebudayaan Kepulauan Selayar. 
Meskipun belum diketahui dengan pasti siapa sebenarnya sosok We 
Tenri Dio yang bersemayam di makam tersebut. 
2. Dari segi bentuk makam berupa jirat/kijing, bentuk nisan, posisi nisan 
dan arah hadap makamnya tidak mencerminkan adanya akulturasi 
budaya Islam dan budaya lokal di dalamnya. Hal ini jelas karena 






cungkup makam yang digunakan merupakan cungkup makam hasil 
akulturasi budaya Islam dan budaya Lokal. 
Dari segi konsep dan pelaksanaan ziarah makam, di satu sisi penulis 
tidak menemukan akulturasi budaya Islam dan budaya lokal pada 
Makam We Tenri Dio, melainkan justru bertentangan dengan syariat 
Islam. Namun di sisi lain tidak dapat dinafikkan bahwa peziarah yang 
datang di makam We Tenri Dio adalah orang-orang mukmin yang 
merupakan unsur dari ajaran Islam dan bagian dari budaya Islam itu 
sendiri.   
3. Meskipun pada kenyataannya makam We Tenri Dio ini bukanlah 
merupakan makam Islam. Namun dengan keberadaannya, makam ini 
mampu menimbulkan wujud budaya Islam dalam hal ini nilai-nilai 
keislaman berupa nilai spiritualitas, nilai silaturahim dan nilai 
ukhuwah Islamiyah.  
 
B. Implikasi 
Berdasar pada kesimpulan-kesimpulan yang ada di atas, maka dapat 
diajukan implikasi sebagai hal yang perlu diperhatikan demi kemajuan 
kebudayaan dan kegiatan penelitian sebagai berikkut : 
1. Masing-masing daerah memiliki sejarah dan budaya dengan 
peninggalannya yang masih dilestarikan hingga saat ini. Seperti di 
Kepulauan selayar yang memiliki bukti peninggalan sejarah dan 
kebudayaan yaitu, makam We Tenri Dio. 
2. Bagi peneliti, perlu melakukan penggalian sejarah pada makam We Tenri 
Dio secara lebih mendalam dengan melibatkan berbagai perspektif ilmu 





yang dapat memperkaya khazanah sejarah dan kebudayaan lokal yang 
sesuai dengan syariat islam. 
3. Bagi masyarakat dan generasi muda agar senantiasa menjalankan 
kebudayaan yang telah diwariskan turun temurun dari leluhur tanpa 
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